00 Prolog 


Kubuka mata dari kematian suri. 

Kuusap mata seolah olah tidak percaya bahwa aku bangun 
dalam takdir yang salah. 

Sekali lagi, dan Ya....! aku tidak bisa memungkirinya. 

INI MEMANG TAKDIRKU! 

Aku sangat sulit untuk berlari, dan hampir tidak bisa lari. 
Kenyataan ini benar benar kejam. 

Aku pernah berfikir bahwa ini memang tidak adil bagiku. 

Ku lihat orang orang seumuran yang begitu bahagia dengan 
senyum. 

Senyum ?, ohh itu sangat langka bagiku. 

Orang orang mungkin menganggapku sebagai orang yang 
sombong. 

Tapi, apa boleh buat? mereka tidak mengerti siapa aku. 

Aku hidup dalam kabut yang menyelimuti diriku, sampai 
sampai orang tidak ada yang melihat sisi baikku. 

Terkadang aku jenuh! mengapa mereka mengabaikan 
kebaikan yang aku perbuat?. 

Apakah sudah takdirku untuk selalu dalam segitiga kesialan 
seperti ini?. 

Apakah kesialan itu memiliki gravitasi sehingga aku tidak 
bisa bertemu dengan keberuntungan. 

Terkadang aku suka berbicara sendiri, "Apakah dunia 
imajinasi akan mendukungku?". 

Ataukah mereka hanya sebagai penonton pasif?. 

Ohh diantara atom oksigen aku menemukan debu yang 
berterbangan kearahku. 

Itulah secuil dari debu penderitaanku. 

Mereka selalu mencariku,tuk selamanya. 

Namun aku hanya minta 1 hari saja, untuk semuanya. 

Lalu aku bisa tersenyum lepas setelah itu. 


Aduhh nyentuh jantung kata katanya 
by arifa 24 


Selamat berjumpa dengan HAFI 
OST : Lagu BTS Butterfly 


aku suka lagunya 


bagi yang kepo silakan download , lagunya bagus 
banget 


TBC 


Btw tolong dikasih vote ceritanya ya... Kan kasih vote ngak 
sesulit nulis .... 
Bener ngak tuh 


IM HAFI 


Hi... perkenalkan aku Hafine Foulie, gimana ? namaku 
susah untuk disebut?, tenang.. nama panggilanku HAFI 
kok.Udah ngak susah lagi nyebutnya kan?. 


Aku membuat arti untuk namaku sendiri HAF INE F OULIE 
(anak pertama yang baik baik saja dalam keadaan 
buruk). Kalian pasti bertanya tanya mengapa aku 
mengartikannya seperti itu. 


Sebelumnya aku juga ragu ragu sih buat mengartikannya, 
tapi keadaan memaksaku untuk selalu mengartikannya 
seperti itu. 


Papa dan Mama sengaja memberi nama itu. Aku juga tidak 
tau motif mereka itu apa?. 

Kata mama, aku anak yang pembawa sial jadi nama itu 
sangat cocok untukku. 


Kalian pasti bertanya, mengapa aku itu disebut anak 
pembawa sial ?nih aku kasih tau 


Sekitar 15 tahun lalu, aku lahir ke dunia, awalnya mama 
sangat senang sekali karena kehadiranku sebagai anak 
sulung di keluarga CHANDRAWINATA. 


Dia telah mempersiapkan kelahiranku dengan berbagai 
macam keperluan yang diatas standar, serta berharap 
bahwa aku menjadi pewaris semua kekayaan keluarga 
CHANDRAWINATA. 


Namun tiba tiba,papa datang membawa kabar buruk, semua 
perusahaan yang ia punya bangkrut secara beruntun. 
Seketika senyuman yang merekah karena kehadiranku 
lenyap. 


Semuanya memandangku dengan tatapan yang begitu 
membunuh.Omma,Opa,Om,Tante,Papa,dan Mama tidak 
berhenti menghujat. 


Papalah yang pertama kali mengatakan bahwa aku adalah 
pembawa sial. 


"Kelahiran anak ini telah membuat semua perusahaanku 
bangkrut,dia adalah anak yang pembawa sial!", teriak papa 
sambil menunjukku yang baru beberapa menit menghirup 
oksigen. 


Gara gara ucapannya, semua orang juga ikut terpengaruh 
dan sampai sekarang, mereka tetap menganggapku sebagai 
seorang yang selalu sial dalam hidup. 


Sebenarnya mereka ingin membuangku jauh jauh, namun 
karena takut image keluarga akan jatuh, mereka pun tidak 
jadi melakukannya. 


Sekitar 1 tahun berlalu, mama dan papa dikaruniai seorang 
anak lagi, dia juga perempuan, sama sepertiku. 


Ketika dia lahir, perusahaan kecil kecilan yang dibuat papa 
secara berangsur angsur berubah jadi perusahaan besar 
sampai sekarang. 


Mereka begitu bahagia dan menganggap adikku sebagai 
pembawa keberuntungan dan aku si pembawa sial. 


Adikku bernama Loren Luckye 

( gadis yang beruntung). Dia sangat dimanja, semua 
orang sayang padanya ,tidak sepertiku, semua yang ia 
inginkan dipenuhi, namun sayang, dia bersikap tidak baik 
kepadaku. 


Dia mempunyai barang barang merek kelas atas,kamarnya 
juga. sangat mewah dan bagus dengan nuansa pink 
didalamnya. 


Sedangkan aku, jangankan mempunyai barang barang 
mahal seperti itu, aku saja tidur di kamar pembantu dekat 
dapur. 


kalian penasaran dengan Loren? 
nih fotonya 


Loren selalu menganggapku sebagai pembantunya, dia 
tidak pernah menganggap saudara, padahal aku sangat 
menyayanginya. Apapun yang dia mau akan aku turuti. 


Dia bersekolah di sekolah yang sama denganku. Rajawali 
Senior High School , namanya .Hanya orang orang kelas atas 
saja yang bisa memasuki sekolah tersebut. 


Loren masuk sekolah itu karena papa telah memberikan 
sumbangan yang sangat besar, sedangkan aku masuk 
karena prestasi. 


Sejak dulu aku selalu satu kelas dengan Loren. Oh iya 
kenapa tingkat pendidikanku bisa sama dengan loren?. 


Karena Loren itu cepat masuk sekolah, dengan tujuan agar 
aku bisa selalu mengawasi dan menuruti perintah Loren di 
sekolah, serta mengerjakan semua tugas tugasnya. 


Aku sering menukar nilai hasil ujianku dengan nilainya. 
Karena nilai dia sangat buruk.Takut Loren akan dimarahi 
Mama dan Papa, aku pun selalu menukar nilaiku dengan 
nilainya. 


" Yahh, nilai gue jelek amat,pasti mama marah deh!" ucap 
Loren dengan wajah memelas berharap aku akan 


menolongnya. 


"Nih, nilai aku kamu tipe x aja ,namaku lalu tukar dengan 
namamu" lalu aku memberikan kertas ujianku dengan 
begitu berat hati. 


Tanpa ragu, Loren langsung mengambilnya dari tanganku, 
tanpa mengucapkan terimakasih. 


Kemudian kami dipanggil mama untuk memperlihatkan 
nilai. 

"Wah sayang ini nilai yang sangat sempurna,kamu dapat 
matematika 100? kamu memang anak yang sangat 
beruntung" ucap mama lalu memeluk Loren didepanku. 


Next, adalah giliranku, mama mengambil kertas ujian itu 
dengan kasar dari tanganku. 


"Ini nilai apaan Hah!!" teriak mama kepadaku. 
" Maaafkan aku nyooonyaa " ucapku gugup. 


"Dasar ! dari dulu saya memang sudah benci sekali sama 
kamu, anak sial ! dari dulu kamu hanya membawa kesialan, 
aku tidak akan yakin kau akan bisa jadi orang sukses!" 
bentak mama yang menusuk dalam ke hatiku. 


Namun , aku sudah terbiasa dengan kata kata mama yang 
kasar , karena sejak kecil mama memang berbicara dengan 
nada kasar kepadaku. 


Aku tidak pernah sekali pun dibolehkan memanggil ibuku 
dengan sebutan mama, begitu juga dengan papa. 


Mereka menyuruhku untuk memanggil mama sebagai 
nyonya, papa sebagai tuan. 


Aku seolah olah sudah sangat tabah jadi orang, dan aku 
berharap suatu saat nanti ada seseorang yang 
menyayangiku dengan tulus. walaupun Just One Day with 
me. 
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Btw jangan lupa follow akun aku ya.... 
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Sgueamish Love 
Hope you like this chap 


Jika itu semua bisa membuat kalian bahagia, tak apa , aku 
akan tetap menerimanya 
— HAFI 


Sore itu mama Lisa pulang dari mall. 

"Sayang mama pulanggg!" teriaknya memanggil Loren. 
Loren pun datang dari lantai atas. 

"Iya, maaa " Loren tersenyum kearah mamanya. 


" Nih,kamu tau ngak mama abis belanja apa aja ?" tanya 
mama Lisa. 


"Emangnya mama beli apa?" Loren duduk dekat mamanya. 


Mama Lisa mengeluarkan baju, acsesories dan make up 
branded dan sangat mahal. 


"Wahhh, banyak banget ma, bagus bagus lagi, ini kan yang 
aku mau bangett" puji Loren. 


"Ini semua buat kamu sayang, besok kan hari pertama 
kamu di Senior High School" ucap Mama Lisa. 


"Ahh, aku seneng bangett!" Loren sangat bahagia. 


" Buat anak tersayang apa sih yang enggak !" mama Lisa 
memeluk Loren. 


" Thank you so much mom " Loren begitu bahagia dan 
membalas pelukan dari mamanya. 


" Wait!" mama Lisa melepaskan pelukannya, Loren pun 
terheran. 


"What happen mom?" tanya Loren. 
" Mama mau panggil si Hafi dulu" gumam mama Lisa. 


"what ? mama mau manggil si Hafi ? buat apa manggil 
pembawa sial itu ! atau jangan jangan mama udah sayang 
sama dia dan ngebeliin dia barang barang branded?" Loren 
Jealous. 


"Udah kamu tenang aja sayang, ngak usah panik gitu dong, 
sekarang mama cuma mau ngasih dia sesuatu" mama Lisa 
meyakinkan. 


"Ya udah deh!" Loren cemberut pasrah. 

" HAFI!, HAFI !, HAFI!, SINI KAMU !" teriak mama Lisa. 
Hafi pun bergegas mengampiri mama Lisa dan Loren. 
"Iya nyonya, ada apa ?" ucap Hafi. 


" Kamu lelet banget jadi orang ya ! sudah habis suara saya 
gara gara manggil orang sial seperti kamu!" mama Lisa 
emosi. 


" Mmaaf nyonya, soalnya saya tadi lagi masak di dapur " 
alasan Hafi. 


" Alahh alasan ! bilang aja kamu itu orang yang pemalas 
dan lelet!" hina mama Lisa. 


"Bener banget ma" sahut Loren ikut mengompori. 


Mama Lisa pun memberikan sesuatu kepada Hafi. 


"Wahh, mama beliin Hafi apaan tuh?", batin Loren bertanya. 
" Maa, itu apa ? kok dikasih ke dia sih ?", Loren tidak terima. 
" Silakan kamu keluarkan isinya!", perintah mama Lisa. 

Hafi pun mengeluarkannya, dia dan Loren begitu terkejut. 


Hafi melihat Kacamata besar, ikat rambut, tas besar, sepatu 
butut,dan sebuah benda mirip bedak. Hafi dan Loren benar 
benar terkejut melihat isinya. 


Loren tidak bisa menahan tawanya setelah melihat apa yang 
dibelikan mamanya untuk Hafi. 


" Ohh, ternyata itu yang mama beliin buat anak 
kesayangan?", ledek Loren. 


"Apa kamu bilang? , anak mama cuma satu yaitu kamu " 
mama Lisa tidak mau mengakui Hafi. 


Hafi memandangi semua benda cupu itu dengan perasaan 
yang tersentak, hatinya benar benar iba karena mamanya 
benar benar tega membelikan barang barang itu untuknya, 
sedangkan Loren dibelikan barang branded. 


Dia berusaha untuk terlihat tetap tegar, walaupun 
tenggorokannya sudah sangat sakit karena menahan tangis. 


"Ehh, sial! apa yang kamu pikirkan hah!?" tanya mama Lisa 
kasar. 


" Ohh, tidak ada nyonya" Hafi berusaha membendung air 
matanya. 


"Apa lo suka Hafi?" tanya Loren. 


"Iya, aku suka banget kok, ini bener bener bagus" puji Hafi 
dengan begitu terpaksa. 


"Itu sangat cocok buat lo Fi, jadi cewek cupu itu udah takdir 
elo! " Loren tertawa meledek, diikuti oleh tawa mama Lisa. 


Sementara itu Hafi hanya tertunduk, dia begitu sedih karena 
mamanya sendiri tega membeda bedakan anak 
kandungnya. 


" Oh iya, saya beliin bedak ini buat kamu "mama Lisa 
memperlihatkan sebuah bedak yang aneh. 


"Yahh, mama kok beliin dia bedak sih?" Loren tidak terima. 


" Kamu tenang aja sayang, ini adalah bedak yang berwarna 
hitam siapa yang memakainya pasti dia akan terlihat hitam" 
ucap mama Lisa. 


"Ohh, terus buat apa dikasih ke Hafi?" Loren sepertinya 
kurang paham. 


"Ini buat kamu untuk pergi keluar rumah sama ke sekolah 
Hafi, pokoknya wajah kamu itu harus ditutupi oleh warna 
hitam, awas aja kalo kamu berani berani buat 
menghapusnya" ancam mama Lisa. 


"Ehh, ma buat apa mama suruh dia pake yang begituan?" 
Loren tidak mengerti. 


" Supaya wajah aslinya ngak ketauan, dan supaya kamu 
tidak memiliki saingan nanti" bisik mama Lisa. 


APA?, berarti Hafi jauh lebih cantik daripada Loren dong , 
aduh kejem amat mamanya,gue jadi geram deh, apa readers 
ngak geram?. 


Hancur, itulah yang dirasakan Hafi setelah dia mendengar 
kata kata itu dari mulut wanita yang telah mengandungnya 
selama sembilan bulan. 


Hafi benar, benar tidak menyangka, ucapan itu bagaikan 
sebuah peluru yang menancap di jantungnya.Mama Lisa 
benar benar tega terhadap Hafi, si gadis malang. 


" Pokoknya semua yang saya belikan ini harus kamu pake 
besok di sekolah!, MENGERTI !" 
teriak mama Lisa. 


" liya nyonya" singkat Hafi karena dia tidak sanggup lagi 
memebendung air mata yang terus mendesak kelopak 
matanya. 


Akhirnya air mata itu berhasil jebol dan mengalir di pipi 
mulus Hafi. 


" Kenapa lo nangis hah?"Loren tertawa meledek. 


"Iya, apa kamu tidak terima saya belikan benda benda itu?, 
kalau begitu kamu tidak usah sekolah!"ancam mama Lisa. 


"Ya ampun, kenapa mama begitu benci sama aku" batin 
Hafi. 


Hafi tidak sanggup melawan mamanya karena jika dia 
membantah maka sekolahnya tidak akan lanjut. 


" Haha rasain lo!!", ledek Loren. 
Tiba tiba datanglah papa Chandra. 


"Ada apa ini?" tanyanya. 


"Oh ini si anak pembawa sial tidak terima dibelikan barang 
barang ini" adu mama Lisa. 


" Dasar anak yang tidak tau diuntung, syukur kamu masih 
dibolehkan sekolah!, ini malah melawan" bentak papa 
Chandra membuat Hafi semakin iba hati. 


"Btw, kenapa papa pulang cepet?"Loren kepo. 


"Ohh, itu karena papa mau kasih sesuatu, kamu kan besok 
bakalan sekolah " ujar papa Chandra. 


" Mana hadiahnya pa?"tanya mama Lisa. 
"Ayo kita keluar "ajak papa Chandra. 
Loren dan mama Lisa pun mengikuti papa. 


" Eh pembawa sial, ayo sini kamu juga mau hadiah 
kan?"ajak papa Chandra. 


Dengan berat hati Hafi mengikuti mereka dari belakang. 
Di luar tampaklah sebuah mobil Lamborgini merah yang 
masih baru. 


"Sayang, ini buat kamu " gumam papa Chandra. 


"Ahh, beneran pa?, makasih" Loren memeluk papanya lalu 
berjalan kearah mobil tersebut. 


"Ini kuncinya" papa Chandra memberikan kunci mobil 
kepada Loren yang sedang sibuk menaiki mobil barunya. 


Loren pun keluar dari mobil itu dan menghampiri papanya. 


"Eh, pa tadi papa bilang ada hadiah buat si Hafi mana 
hadiahnya?" Loren penasaran. 


"Ohh, iya papa sampe lupa, itu hadiahnya buat si pembawa 
sial" papa Chandra menunjuk sebuah motor yang sangat 
usang dan butut terparkir di rumah mewah itu. 


"Ohh, itu bagus banget pa , bagus buat si pembawa sial 
seperti dia " Loren benar benar merasa jauh lebih 
beruntung. 


sementara itu Hafi hanya bisa tersenyum syukur, karena 
papanya telah membelikannya sebuah motor , walaupun 
butut. 


" Cupu plus motor butut!, perpaduan yang luar biasa " Loren 
terbahak. 


"Terimakasih tuan" Hafi tetap tersenyum. 


" Motor itu dan kamu sudah sangat serasi" tambah mama 
Lisa diikuti oleh gelak tawa semua yang ada di sana kecuali 
Hafi. 


Voment 
by Arifa 
24112018 
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Always Fault 
I Hope you like this chap. 
Senin 


Ini adalah hari pertama Loren untuk sekolah di senior high 
school. Oleh karena itu dia berdandan demi menarik 
perhatian semua orang disana. 


" Lipstick udah, make up kece, rambut bagus, baju ok, 
sepatu branded, apa lagi ya" ujar Loren sambil memandang 
cermin di kamarnya. 


"Oh iya,aksesories "ucapnya sambil menepuk kening. 


"Nah gini kan udah perfect" dia memuji diri sendiri di depan 
cermin kesayangannya. 


Dia pun berjalan keluar kamar dengan happynya. 

" Morning all!" sapa Loren kepada kedua orang tuanya. 
" Morning too, sayang" ucap orang tuanya serentak. 
Loren pun duduk dengan anggun di kursinya. 


"Ja mengambil roti,lalu mengolesinya, 
dengan begitu cantik, tangan moleknya tidak ingin terkena 
oleh selai itu sedikit pun. 


" Sayang, hari ini kan pertama kali kamu masuk SMA , jadi 
kamu harus tunjukin bahwa kamulah yang terbaik " suport 
mama Lisa. 


" Ok,maa aku bakalan bikin mereka semua takjub " ujar 
Loren dengan mata berbinar binar. 


Karena dia berbicara disaat mulut berisi, akhirnya 
.. "UHUAKK" Loren sepertinya tersedak. 


" Kamu kenapa sayang ?" tanya papa Chandra khawatir. 


"Aku keselek pa , tolong susunya mana?" Loren berusaha 
mencarinya. 


" EH,MANA SUSUNYA ? KOK NGAK ADA ?" teriak mama Lisa. 


" Aduhh, tenggorokan aku sakittt mana susunya maaa" 
rengek Loren melebih lebihkan padahal ada air putih 
disampingnya. 


" Minum air ini saja dulu" mama Lisa menawarkan. 
"Ngak mau pokoknya aku mau susu!" ucap Loren merajuk. 


"Dasar, anak sial dia ngak nyiapin susu!!" ucap mama Lisa 
kesal. 


" HAFI!!! HAFII !!" teriak mama Lisa, namun Hafi belum juga 
menampakkan batang hidungnya. 


"Mana itu si sial ?!, HAF III HAF II !" teriak mama Lisa lagi. 


Lalu datanglah Hafi dengan tergesa gesa, " liiyaaa nyonya?" 
tanya Hafi sambil menundukkan wajah cantiknya yang 
sudah terlumuri bedak hitam. 


"Ehh! kamu itu manusia apa bukan sih !?, kalo dipanggil itu 
cepet dateng ! jangan lelet dasar anjing !" omel mama Lisa 
sambil menarik rambut Hafi. 


" Mau kemana kamu ?" tanya papa Chandra sambil tertawa 
karena sudah melihat Hafi memakai seragam cupunya dan 
kulit wajahnya yang hitam. 


"Ssaya mau sekolah tuan "jelas Hafi. 
" Sekolah ? hahah!" Loren tertawa meledek. 


" Kamu boleh sekolah, tapi jangan harap kamu bisa pergi 
sebelum semua pekerjaan dirumah ini kamu selesaikan !" 
bentak mama Lisa. 


"Bbaik nyonya " ucap Hafi. 


" Sekarang buatkan susu hangat buat Loren " perintah 
mama Lisa. 


"Bbaik nyonya " Hafi pun berlari kearah dapur. 


"Dasar! pembawa sial!! sok sok an mau pergi sekolah , dia 
tidak akan jadi orang yang berhasil nanti " papa Chandra 
jengkel. 


Tak lama kemudian Hafi datang membawa susu hangat. 
"Ini susunya " Hafi meletakkan susu tersebut diatas meja. 


Loren meraih gelas yang berisi susu itu lalu dengan sangaja 
ia tumpahkan ke seragam Hafi. 


" Ouppss sory !" teriak Loren bagaikan orang paling tidak 
bersalah sedunia.Papa Chandra dan mama Lisa tertawa 
melihat insiden itu. 


Hafi tidak bisa berbuat apa apa, sekarang dia sedang 
berhadapan dengan ular jadi dia tidak boleh melawan, 
lagipula tidak ada seorang pun disana yang membelanya. 


Mata Hafi berkaca kaca,perlahan air mata mulai menetes di 
pipinya. 


" Hey kenapa kamu menagis !, basah sedikit aja 
nangis"tegur mama Lisa yang benar benar tidak suka 
dengan tangisan anak itu. 


" Heh sial, jangan sok memelas deh lo disini , ngak ada yang 
kasian tau ngak !" bentak Loren. 


"Pergi sana !" teriak papa Chandra , membuat Hafi jadi 
terkejut. 


Tak kuasa dihina terus dan selalu salah, Hafi pun berlari 
kebelakang. 


"Hmm rasain ! biar lo ngak bisa pergi ke sekolah " batin 
Loren tertawa licik. 


Sementara itu Hafi menangis di kamarnya. Dia benar benar 
terpukul. Sudah 16 tahun beban penderitaan yang selalu 
menghantuinya setiap waktu . 


Tidak ada segelintir pun kebahagiaan yang ia rasakan. 
Semua yang seharusnya dia miliki, harus ia berikan kepada 
Loren. 


Hafi POV 
Kenapa hidupku seperti ini! 


Apakah takdir ini begitu kejam? sehingga tidak sedikitpun 
kebahagiaan yang aku miliki!. 


Sebenarnya apa salahku?, seorang anak yang selalu 
mendambakan kasih sayang orangtua, seorang anak yang 
ingin dianggap , tapi apa kenyataannya?. 


Aku hanya bisa menangis setiap hari, tidak ada yang 
memperdulikanku mereka hanya  menganganggapku 


sebagai seseorang yang membawa sial dan selalu salah. 


Apa juga salahku dengan Loren?, hingga dia betul betul 
nekat menyiram seragamku dengan susu, lalu apa yang 
harus aku lakukan ? padahal ini adalah hari pertamaku 
masuk sekolah. 


Perkataan pepatah salah, bagiku ibuku jauh lebih kejam dari 
ibu tiri lain di dunia ini dan alangkah inginnya aku melihat 
orang orang sebaya yang menurutku sangat beruntung, 
mereka dapat kasih sayang yang luar biasa dari orang 
orang, sedangkan aku hanya bisa menanangisi nasib 
sepanjang detik ini. 


Aku tidak butuh kekayaan, aku hanya ingin kasih sayang, 
buat apa arti hidup ini kalau tidak ada kebahagiaan 
sedikitpun yang hadir. 


Yaa tuhan tolong bantu aku mengahdapi semua masalah ini 


dak 

Hafi membersihkan bajunya dari sisa sisa susu tadi. 
Walaupun nodanya masih bisa terlihat sangat jelas 
menempel. 


Gimana ya kelanjutan Hafi di sekolah barunya ? 
Apakah Loren akan membulynya? 
siapa yang penasaran Lets go! 


Happy reading ya guys, aku harap kalian suka. 
# Author 
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Tolong bagi yang membaca cerita ini jika kalian punya hati 
nurani tolong dikasih bintang ya.... 


First day at new school 


Mengapa orang yang berpenampilan cupu harus selalu 
tersingkir dari keelitan di dunia ini? dan mengapa orang 
yang berpenampilan menarik selalu dipuja puja serta selalu 
masuk dalam daftar elit ? 

—Hafi 


Mobil Lamborgini merah milik Loren melaju gesit kearah 
parkir, mata semua orang melotot melihatnya. 


Tak lama kemudian Loren keluar dengan arogannya. 
Pesonanya sudah membuat mereka jadi tidak bisa 
mengedipkan mata. 


Loren membuat semua yang ada disana seolah sudah 
terhipnotis dengan pesona dirinya. 


la menyibakkan rambutnya yang terurai panjang. Pujian 
demi pujian pun ia raih tanpa harus diminta. 


"Dia begitu cantik " itulah yang diucapkan kebanyakan dari 
cowok cowok disana sebagai kesan yang pertama kalinya. 


Serta tampaklah banyak cowok tampan ( lebih tepatnya 
most wanted boys) datang untuk memberikan salam kenal 
kepada Loren. 


Sementara itu... 


Hafi memakirkan motor bututnya ditengah tengah mobil 
mahal yang berjejeran rapi disepanjang parkir. 


Jangan heran, ini memang bukan sekolah biasa, sekolah ini 
adalah yang paling terfavorit dan termahal. Oleh karena itu 
disana tidak ada siswa yang membawa motor, kecuali Hafi. 


Hanya orang orang kelas atas saja yang bisa menginjakkan 
kakinya di sekolah ini.Tapi Hafi bisa masuk dengan beasiswa 
prestasi akademiknya. 


Sorotan pasang mata manatap tajam kearahnya. Sebab 
mereka berfikir, mana mungkin orang yang penampilannya 
seperti Hafi bisa masuk ke Sekolah nan elit ini. 


Bagaimana tidak , rambut yang dikepang dua 
menggunakan pita merah, kacamata bulat besar, tas besar, 
motor butut , serta wajah yang hitam legam, menambah 
buruknya Visual Hafi di mata mereka. 


Tanpa menghiraukan tatapan orang orang, Hafi 
memantapkan langkahnya menyusuri sekolah itu lebih 
dalam. 


"Iwww, sejak kapan sekolah kita jadi penampungan sampah, 
sehingga bisa memasukkan murid miskin,cupu,jelek,item 
lagi !," ucap seorang most wanted girl dan diangguki oleh 
siswa lain. 


Hafi, yang mendengar ucapan itu berlagak tidak 
mendengar, padahal, hatinya sangat sakit mendengar 
cacian dari siswa siswi sombong itu. 


" Kenapa mereka mengejekku seperti itu ? apa karena 
penampilanku yang seperti ini?," batin Hafi bertanya tanya. 


Hafi terus berjalan sambil menundukkan kepala melewati 
koridor yang begitu panjang, karena sekolah ini adalah 
sekolah yang sangat besar. 


Tiba tiba...... 


Brukk.... Hafi menabrak seseorang yang tak lain adalah 
seorang kakak cabe yang punya geng cukup besar di 


sekolah. 


Hafi berusaha mengambil kacamatanya yang terjatuh. 
Kakak cabe itu pun melotot lalu menarik rambut Hafi sampai 
sampai Hafi meringis kesakitan. 


"Aduh" ringis Hafi. 


"Heh gadis cupu ! berani beraninya lo nabrak gue!" bentak 
kakak cabe yang tak lain bernama Clara. 


Sementara itu siswa siswa lain bergidik ngeri melihat si 
cupu Hafi berhadapan dengan Clara yang boleh dikatakan 
cukup famous itu. 


" Maafkan saya " ucap Hafi. 


"Apa lo bilang ? MAAF ! tidak ada maaf buat lo!" bentak 
Clara semakin menjadi jadi. 


" Aku benar benar tidak sengaja, tolong maafkan aku " 
wajah Hafi sudah basah dengan air mata. 


" Oke! kalo elo mau minta maaf ! sekarang ikut gue " Clara 
tersenyum licik sambil menarik lengan Hafi dengan kasar 
dan diikuti oleh anggota gengnya. 


Hafi hanya bisa membisu saat dia digiring ke tempat yang 
belum dia ketahui betul. 


Sampailah Hafi di tempat pembuangan sampah yang 
terletak cukup jauh dan pagi pagi ini belum ada petugas 
kebersihan yang ada disana. 


"Sini lo!" Clara menarik tangan Hafi. 


"Dia mau ngapain sebenarnya?" batin Hafi takut. 


"Rasain nih CUPU !" Clara menyepak kaki Hafi , hingga Hafi 
kehilangan keseimbangan dan akhirnya terjatuh ke 
gundukan sampah. 


" Hahaha rasain lo Cupu jelek !" 
teman teman Clara tertawa diantara kesialan Hafi. 


Hafi tak mampu melawan mereka , dia hanya mampu untuk 
menangis dan kakinya juga terasa sangat sakit sekarang. 


"Inget ! jangan pernah lo ngadu ke siapapun NGERTI !" 
ancam Clara sambil mendorong kepala Hafi. 


" Guys, Yuk kita pergi dari sini bel udah bunyi tuh " ujar 
Clara kemudian pergi begitu saja meninggalkan Hafi yang 
sudah bau sampah. 


Hafi menatap nanar punggung Clara dan anggota gengnya 
yang menghilang begitu cepat. 


Bel masuk sudah berbunyi sekitar 10 menit yang lalu, 
sedangkan ia masih berusaha untuk berdiri walaupun 
kakinya memar setelah ditendang Clara. 


Akhirnya Hafi bisa berdiri , kemudian dia membersihkan 
sampah yang menempel pada tubuhnya . 


Hafi pun bergegas untuk masuk ke kelasnya yaitu X ipa 1. 
Walaupun kakinya masih sangat sakit, tapi dia tetap 
berusaha untuk berlari. 


Akhirnya Hafi sampai di depan pintu kelasnya. 
" Permisi " Hafi mengetuk pintu. 


"Ohh, silakan masuk " ucap bu Ana. 
" Kenapa kamu terlambat ?", tanya bu Ana. 


" Ohh, ituu tadii buu motor saya bocor " jawab Hafi 
berbohong. 


Namun karena kepolosan wajah Hafi , bu Ana pun 
mengangguk tanda percaya dengan Hafi. 


" Silakan duduk disana " tunjuk bu Ana pada kursi yang 
berada tepat di belakang Loren. 


Hafi berjalan sambil menundukkan kepalanya, dia tidak 
berani menatap sorotan tajam pasang mata seluruh siswa 
disana. 


Seluruh siswa yang ada dalam kelas itu tertawa melihat 
penampilan Hafi yang dapat dikatakan kucel. 


"Ehh kok di kelas kita ada cupu sih ?" tanya seorang 
diantara mereka. 
"Ihh! gue juga ngak tau " sahut yang lainnya. 


" Buu apa sekolah mahal ini sudah berubah jadi sekolah 
pemulung ?" tanya siswa bernama Siska dan diikuti tawa 
mengejek dari semua penghuni kelas. 


Semua orang disana menatap Hafi dengan penuh 
kebencian, mencacinya , bahkan mempersiapkan rencana 
jahat untuk Hafi, termasuk Loren. 


Namun... 

Brakkk terdengar suara dentuman yang cukup keras. Hafi 
terjatuh karena Loren merentangkan kakinya kearah Hafi 
yang sedang berjalan. 


Bukan main, semua orang langsung tertawa melihat Hafi 
yang kesakitan. Ini adalah jatuh untuk ketiga kalinya pada 
hari pertamanya di sekolah. 


" Oupss sory " Loren terkekeh licik. Namun Hafi adalah orang 
yang sangat penyabar, dia tidak pernah sekali pun 
memarahi adiknya itu. 


Begitulah hal hal yang dialami Hafi selama pada hari 
pertama sekolah.Dia selalu mendapat hujatan dan 
kekerasan fisik dari teman temannya. 


Sementara Loren, dia mendapatkan 3 orang teman yaitu 
Sherly,Della ,dan Vena.Mereka membentuk geng yang 
disebut The Gueena. 


readers penasaran dengan 3 temannya Loren ? 
yuk lihat fotonya 


1. Vena 

2. Sherly 

3. Della 

Bagaimana hari hari Hafi selanjutnya ? 


Mohon divoment dan di follow ya 
kan ngak bakalan sesulit menulis bener ngak tuh ? 
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Continous Pain 


Orang hidup dalam kebahagiaan berlanjut, sedangkan aku 
hidup dalam penderitaan berlanjut dan tidak tau kapan akan 
berakhir 

— Hafi 


Bel pulang sekolah berbunyi, semua siswa bergembira ria 
untuk cepat cepat pulang ke kadang masing masing dan 
disambut oleh orang tuanya dengan senyuman. 


Berbeda dengan Hafi, ketika dia pulang pasti akan melihat 
wajah marah dari mama Lisa. 


Hafi berjalan menuju parkir dengan terpincang pincang 
karena memar di kaki kanannya. 


" Heh PU lo mau pulang pake ntu motor butut ya ?" ledek 
Loren dan geng barunya. 


Karena takut berurusan dengan Loren, Hafi hanya diam dan 
melewati Loren and the geng begitu saja dan hendak 
menaiki motornya. 


" Ehh, gue belum selesai ngomong tau !" Loren menarik 
lengan Hafi kasar membuat ia jadi agak terseret ketengah 
yang dikelilingi oleh anggota geng The Gueena. 


" Itu berarti lo ngak ngehargain kita dong " sahut Vena 
mengompori. 


"Enaknya ni orang mau kita apain ya ?" rencana Sherly. 


" Enaknya diginiin nih " Della mendorong motor Hafi sampai 
tumbang. 


Seluruh anggota geng The Gueena tertawa lepas. 


" Yuk pulang ! ngapain juga ngeliat ni orang jelek " ajak 
Loren. 


Kemudian geng The Gueena meninggalkan Hafi sendiri. 


Dengan bersusah payah Hafi menegakkan kembali motor 
bututnya. 


Namun, malang memang tak dapat ditolak, motor bututnya 
itu tidak bisa dihidupkan. 
Terpaksa dia harus mendorongnya sampai pulang. 


Padahal jarak rumah dengan sekolahnya cukup jauh dan ia 
juga tidak punya uang sedikitpun untuk memperbaiki motor 
bututnya. 


Teriknya matahari membuat kulit Hafi terasa terbakar. Butir 
demi butir keringatnya semakin banyak bercucuran , 
sementara itu rumahnya masih sangat jauh. 


Setelah beberapa waktu, Hafi pun sampai dirumah. Ketika 
dia membuka pintu, pemandangan yang tak berkenan itu 
terlihat. 


Mama Lisa sudah melotot karena Hafi pulang sangat lambat. 
" Darimana saja kamu !" bentak mama Lisa. 
" Motor itu tadi mogok nyonya " ucap Hafi jujur. 


"Alah ! jangan boong kamu, bilang aja kalo kamu malas 
untuk kembali kesini lagi kan ? " ketus mama Lisa. 


" Ttidak nyonya saya tidak berfikir seperti itu, tolong 
percayalah " Hafi memelas. 


"Ohh , udah pulangnya telat pake boong segala IYA ! " 
teriak mama Lisa. 


"Ngak nyonya saya tidak bermaksud untuk seperti itu" 
bantah Hafi. 


" Berani beraninya kamu bermain main bersama saya , 
sekarang ayo IKUT ! " mama Lisa menyeret Hafi menuju 
kamar mandi. 


" AMPUN NYONYA AMPUUNN' teriak Hafi yang melihat mama 
Lisa akan menghukumnya. 


" Saya bilang kamu diam !" Mama Lisa menarik rambut Hafi 
kemudian membenamkan kepala Hafi kedalam bak sampai 
Hafi hampir kehabisan nafas. 


" AMMPUN NYONYA AMPUN " ujar Hafi . 


"Nih hukuman buat orang yang sudah berani berbohong 
sama saya, dasar SIAL ! " mama Lisa menyiram kepala Hafi. 


Hafi yang mendapat perlakuan itu merasa sangat tertekan 
dan kedinginan. 


" Sekarang kamu ganti baju lalu bersihin seluruh rumah ini " 
perintah mama Lisa. 


"Baik nyonya " angguk Hafi, kemudian keluar dari kamar 
mandi itu dalam keadaan basah. 


"Itu anak kerjaannya cuma nyusahin dan ngebawa sial " 
oceh mama Lisa sambil berkacak pinggang. 


Setelah mengganti baju, Hafi langsung mengerjakan 
semuanya padahal badannya terasa remuk dan juga belum 
makan dari kemaren. 


Hafi mulai mengepel lantai tiba tiba lewatlah Loren . Dia 
mulai merencanakan rencana jahat untuk Hafi. 


Loren berjalan kearah Hafi yang sedang bekerja , lalu 
menendang ember airnya Hafi sehingga air berserakan 
kemana mana. 


"Oups sory, gue ngak sengaja " kata Loren dengan 
menyunggingkan kedua sudut bibirnya. 


Tiba tiba datanglah mama Lisa untuk mengecek pekerjaan 
Hafi. 

Mata mama Lisa terbelalak melihat air yang berserakan 
dimana mana. 


Sedangkan Hafi hanya bisa terkejut dalam diam melihat hal 
yang dilakukan sang adik terhadap dirinya. 


" Sial apa yang kamu lakukan sehingga air bisa tergenang 
disini , apa kamu tidak ikhlas ? " bentak mama Lisa. 


Belum jadi Hafi menjawab pertanyaan pedas dari mama Lisa 
,Loren malah menjawabnya dahulu. 


" Ma , aku denger dan aku lihat tadi si Hafi kerja sambil 
ngomel ngomel soal mama , terus dia numpahin air 
pellannya deh " Loren berbicara tidak sesuai dengan 
kenyataan. 


"Ohh, berani beraninya kamu mendongkol dibelakang saya 
anak sial " mama Lisa langsung menendang Hafi. 


" Ttidak nyonya, Loren itu bohong dia tadi yang membuat 
air pellannya tumpah " ucap Hafi jujur. 


" Lo jangan nuduh gue kayak gitu, kalo lo iri sama gue 
bilang aja , jangan nuduh gue gitu dong" Loren membuat 


Hafi seolah olah jadi orang jahat. 


"Eh sial, sampai kapanpun kamu tidak akan pernah saya 
anggap sebagai anak , tolong Camkan itu" teriak mama Lisa. 


" Ayo kita pergi dari sini ma, buat apa lama deket sama 
orang pembawa sial kayak dia " Loren mengajak mama Lisa 
meninggalkan Hafi yang rapuh. 


Hafi hanya bisa menunduk dengan hasil fitnah dari adiknya 
itu dan dia benar benar tidak menyangka bahwa Loren yang 
selalu ia tolong malah selalu membuat dirinya buruk dimata 
semua orang. 


Voment dan follow 
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haru banget guys 
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Tolong dong votenya dikasih, ini author udah susah susah 
nulis sampe tengah malam, eh tau taunya ngak ada yang 
ngefollow sama ngasih vote dan komen 


They are Always Mocking Me 


Voment dan follow ya ,please 
I hope you like this chap 


Mereka begitu bebas membuatku terluka, mereka tidak 
merasakan apa yang aku rasakan selama ini 
— Hafi 


Sekitar jam 03:00 pagi Hafi terbangun dari tidurnya. 


Dia selalu bangun tidur pada jam itu karena dia harus 
bekerja bersih bersih rumah yang besar serta membuat 
makanan untuk dijual. 


Hafi membuat makanan untuk dijual karena dia tidak 
pernah mendapatkan uang jajan dari papa Chandra maupun 
mama Lisa. 


Apalagi uang untuk jajan, untuk makan saja Hafi hanya 
makan sisa sisa makanan dari Loren , mama Lisa, dan papa 
Chandra. 


Untuk sekolah dia membeli segalanya dengan uang hasil 
jualan kuenya , yang terkadang masih kurang. 


Tapi dia masih tetap bersyukur karena diberi kesehatan 
walaupun dia sering tidur larut malam lalu bangun sengat 
pagi , bekerja seharian , mengerjakan tugas sekolah dan 
tugas sekolah Loren, bahkan tidak makan seharian. 


Hafi mulai membersihkan seluruh isi rumah , kemudian dia 
membuat kue untuk dagangan. 


Setelah itu baru dia membuatkan sarapan untuk majikannya 
( maksudnya orang tua dan adiknya ). 


Tak terasa hari sudah beranjak para majikannya sudah stay 
di meja makan untuk menyantap sarapan pagi . 


Hafi menghidangkan nasi goreng tulus buatannya. 


" Mana nih sarapannya , Hafi cepetan dong gue laper nih " 
teriak Loren. 


Hafi bergegas menghidangkan nasi goreng yang telihat 
begitu lezat dilidah. 


"Lo laper ? " tanya Loren kepada Hafi yang dari tadi 
menatap Loren , papa Chandra dan mama Lisa. 


Namun Hafi hanya membisu padahal dia memang sangat 
kelaparan. 


"Nih makan " Loren memberikan sisa makanannya kepada 
Hafi. 


" Kenapa lo ngeliatin aja ayo makan ! atau lo udah naruh 
racun ya di sarapan ini " Loren berprasangka buruk. 


" Ttidak non saya tidak berbuat seperti itu kok " Hafi 
membela diri. 


" Kalo begitu ayo makan dong ! jangan sok sok an jijik 
makan sisa , itu udah takdir kamu untuk selalu makan 
makanan sisa " ucap mama Lisa. 


Dengan hati terpaksa Hafi harus memakan sarapan sisa dari 
adiknya dan membuat Loren semakin tidak menghargainya. 


"Ma, pa Loren pergi sekolah dulu ya " pamit Loren sebelum 
memasuki mobilnya. 


"Iya, hati hati ya sayang " mama Lisa memeluk Loren. 
"Iya ma pasti " balas Loren. 
"Belajar baik baik ya " pesan papa Chandra. 


" Siap komandan " Loren memberi hormat lalu berjalan 
menaiki mobilnya. 


Loren pun sudah on the way ke sekolah. 


Tak lama kemudian Hafi yang begaya cupu dan kucel 
berjalan keluar sambil menenteng banyak sekali kantong 
plastik berisi kue dagangannya. 


" Heh sial ! itu apaan ? " tanya mama Lisa. 
"Ini kue untuk dijual nyonya " jawab Hafi. 
"Ohh baguslah " ucap mama Lisa sambil tersenyum. 


" Lalu mana motor kamu ? " gumam papa Chandra yang 
melihat Hafi berjalan menuju pagar tanpa membawa motor. 


"Mmotor saya rusak tuan , saya tidak punya uang untuk 
memperbaikinya jadi saya naik angkot " jelas Hafi. 


" Dasar kamu pembawa sial yang tidak tau diuntung , sudah 
dikasih ngak menghargai dan malah dirusakin " omel papa 
Chandra. 


"Dia itu kan pembawa sial udah biasa semua barang dia 
rusakin" ujar mama Lisa santai. 


"Ttidak tuan, nyonya yang membuat motor itu rusak adalah 
Loren dan teman temannya , bukan saya " Hafi membela 
diri. 


" Ehh berani beraninya kamu menuduh anak kami " papa 
Chandra marah dan tidak terima Loren disalahkan. 


"Alah kamu bohong kan , yang pembawa sial itu kamu, 
bukan Loren " bantah mama Lisa. 


"Tapi yang saya katakan itu benartuan , nyonya " Hafi tidak 
mau selalu dikambinghitamkan. 


" Sudah lebih baik kamu pergi saja sekolah , saya sudah 
muak dengan kamu " usir papa Chandra dan mau tidak mau 
Hafi pun pergi. 


Hafi berdiri di tepi jalan menanti angkot yang lewat. Tak 
lama kemudian angkot yang dia tunggu tunggu itu pun 
datang. 


Dia pun masuk dan menyuruh angkot itu untuk berhenti di 
setiap warung tempat dia biasa meletakkan dagangannya. 


Untung saja sopir angkotnya baik, sehingga Hafi bisa 
bernegosiasi dengannya. Terkadang Hafi naik angkot itu 
tanpa bayar. 


Beberapa menit kemudian Hafi sampai di sekolah elitnya. 
Dia juga berniat untuk meletakkan kue dagangannya di 
kantin. 


"Bu, saya titip dagangan saya disini ya " kata Hafi. 


"Boleh nak , apa ibu boleh tau berapa harga untuk satu 
buah kuenya ? " tanya ibu kantin yang baik hati itu. 


"Oh , cukup Rp 1000 satu aja bu" jawab Hafi lalu dia 
berjalan menuju kelasnya. 


Baru sampai, Hafi langsung mendapat cacian dari semua 
teman teman dikelasnya. 


"Ehh cupu , udah dateng aja nih" 
ucap Rico. 


" Cupu kamu kok cantik banget sekarang ya ? lebih 
tepatnya mirip topeng monyet " ledek Dino. 


"Dia kan emang yang paling cantik diaini iya ngak guys ? " 
tanya Loren kepada teman teman sekelasnya . 


"Iya Ren , saking cantiknya dia itu kelihatan sangat kucel 
hahaaha " teriak semua orang disana. 


Mendengar cacian pedas di pagi hari oleh teman temannya 
membuat Hafi ingin sekali berteriak dan menunjukkan 
kecantikan dirinya yang sebenarnya. 


Namun dia takut dengan Loren yang bisa mengadu kapan 
saja kepada papa Chandra dan mama Lisa. 


Bel istirahat berbunyi semua siswa berhamburan ke kantin, 
kecuali Hafi yang hanya duduk di dalam kelas membaca 
buku yang dia pinjam kemaren di perpustakaan. 


Tak lama kemudian datanglah geng The Gueena yang baru 
datang dari kantin membawa minuman. 


"Heh ada cupu tuh , kita kerjain yuk " usul Della. 
"Ide bagus tuh " kata Vena. 


mereka berempat langsung mendekati Hafi yang tengah 
asik menimba ilmu. 


" Hai cupu, serius amat baca bukunya " goda Sherly namun 
Hafi hanya fokus dengan bukunya. 


"Ehh cupu ! lo denger kita bicara ngak sih ?" Loren emosi 
dan menarik rambut Hafi. 


"Aduh sakit Loren " ringis Hafi. 
"Biarin ! siapa suruh lo ngak ngehargain kami " ucap Della. 
"Enaknya kita apain dia ya?" tanya Vena. 


" Mending kita giniin aja " Loren mengambil minumannya 
lalu menyiram Hafi. 


"Rasain lo cupu , itu akibatnya ngelawan mulu sama kami " 
gumam Sherly. 


Hafi tidak bisa berbuat apa apa dia hanya bisa menangis 
diantara tawanya geng The Queena. 


Hal hal seperti itulah yang dialami Hafi setiap hari. 


Voment 


New Student 


Voment dan follow ya guys , please . 
I Hope you like this chap 


Dingin dan cuek adalah awal dari sebuah perhatian 
mendalam dan munculnya kehangatan 
— Hafi 


5 bulan kemudian 


Pagi itu bel masuk berbunyi, seluruh siswa masuk ke kelas 
masing masing , termasuk kelas X ipa 1. 


Bu Ana masuk ke dalam X ipa 1 
" Selamat pagi anak anak " ucap beliau sambil duduk di 
kursinya. 


Pagi buuuu 
jawab seluruh siswa. 


"Anak anak sekarang kita kedatangan teman baru, dia 
pindahan dari New York " ucap bu Ana. 


Semua siswa disana terkejut dan mereka tebak menebak. 
Kita kedatangan murid baru guys 

Kira kira bakalan gimana ya ? 

Kalo dia cowok dan ganteng dia harus jadi pacar gue 
Kalo dia cewek dia harus jadi milik gua 


Semoga ngak cupu kayak si Hafi 


Pasti cerdas 

Ohh gue ngak sabar 

ganteng ngak ya ? 

cantik ngak ya ? 

Pasti orang kaya, soalnya pindahan dari New York 
Pokoknya dia harus jadi temen gue 

dan bla bla bla ucapan mereka membuat kelas jadi riuh. 


" Anak anak dimohon tenang " ucap bu Ana berusaha 
mengembalikan suasana hening. 


"Bu mana murid barunya ?" Vena tidak sabar. 
" Kalian diam dulu, baru ibu panggil " balas bu Ana. 


"Kalian diam diam! bu Ana mau manggil murid barunya " 
teriak Vena. Lalu semuanya pun diam. 


" Semoga murid baru itu adalah orang yang baik dan tidak 
mengejekku " batin Hafi berharap penuh. 


"Nak , silakan masuk " panggil bu Ana kepada murid baru 
yang sudah agak lama menunggu di luar. 


Lalu masuklah seorang murid laki laki tampan yang telah 
berhasil membuat siswi siswi dikelas histeris. 


Wajahnya sangat tampan, rahang yang kokoh , dada bidang 
, tinggi sekitar 178 cm , bibir seksi, kulit putih, memiliki 
senyum kotak, hidung yang mancung serta sedikit tahi lalat 
di ujung hidungnya , serta style yang sangat keren. 


Siswi siswi di sana langsung mempertebal make up agar 
terlihat memesona dimata sang murid baru. 


Woahhhh 

aduh ganteng banget 

dia harus jadi pacar gue nih 

Ohh ya ampun 

dia bakalan jadi yang terganteng di kelas ini pastinya 
bla bla bla 


"Ampun dia cowok paling sempurna yang pernah gue liat " 
batin Loren. 


" Silakan perkenalkan dirimu " suruh bu Ana dan diikuti 
anggukannya. 


"Perkenalkan nama saya Steven Youne , panggilan Steven 
"Ucap si anak baru bernama Steven dengan dinginnya. 


Hi steven sapa seluruh siswi kecuali para cowok dan Hafi. 


" Loh, kok perkenalannya gitu doang si ? sekarang ayo 
jelaskan sedikit alasan kamu pindah ke sini " suruh bu Ana 
dan Steven pun mengangguk. 


"Baiklah , saya akan menjelaskan tentang sebab pindah ke 
sini, hal itu terjadi karena kedua orang tua saya memang 
memutuskan untuk kembali ke tanah air karena bosan 
berada di negri orang , saya disuruh juga pindah karena 
mama tidak mau jauh dengan saya . Sebelumnya saya 
sekolah di salah satu Senior High School di New York , hanya 
itu dan terimakasih "Jelas Steven agak panjang lalu kembali 
diam dengan tampang yang cool. 


"Terimakasih karena sudah memperkenalkan diri, dan kamu 
silakan duduk di sana " tunjuk bu Ana pada kursi paling 
belakang , yang tepatnya lagi dibelakang Hafi. 


Tanpa pikir panjang dan pilih memilih tempat duduk, Steven 
langsung berjalan menuju kursinya. 


Sorotan mata yang memuja tak henti hentinya melantun di 
setiap langkahnya Steven, dan sorotan kebencian mengarah 
kepada Hafi si cupu yang notabenya duduk di depan Steven 
yang begitu sempurna. 


"Ih liat deh itu cupu, bisa deket deket sama Steven " bisik 
Della 


"Dia pasti salting deket orang ganteng " timpal Sherly. 


"Ih mana mungkin Steven tertarik sama cewek seperti dia " 
ejek Vena. 


" Kalian bener, hanya orang cantik aja yang bisa milikin 
orang seperti Steven " Loren mulai membanggakan dirinya 
sendiri. 


Tiba tiba Loren memanggil Hafi 

"Heh sial, ntar kita tukeran duduknya awas aja kalo lo ngak 
mau , gue aduin lo" ancam Loren kepada Hafi agar dia bisa 
selalu berada dekat dengan Steven. 


js PE iya Ren" angguk Hafi. 


Sementara itu Steven duduk santai dan diam karena dia 
masih setia dengan matanya yang selalu melihat kearah 
Hafi yang kucel. 


" Ppsst, woi woi nama lo siapa ?" tanya Bintang kepada 
Steven. 


"Nama gua Steven " Singkatnya 


" Oh, kenalin gua Bintang dan yang satu ini Cheo " ucap 
Bintang sambil menepuk pundak Cheo yang duduk di 
depannya. 


"Aduh lo apa apaan si ?" Cheo merasa terganggu. 


" Ya sory sory , btw kita bakalan dapet member baru nih " 
bisik Bintang kepada Cheo. 


" Siapa ?" lirih Cheo kareja dari tadi dia fokus terhadap 
pelajaran yang diterangkan bu Ana. 


" Itu Steven, ayo kenalan dulu sana " suruh Bintang. 
" Oke " balas Cheo. 


" Psstt, kenalin gua Cheo temennya Bintang " Cheo 
mengulurkan tangannya kepada Steven yang tetap dalam 
keadaan Stay cool melihat bu Ana menerangkan . 


" Oh , gua Steven " ucap Steven dingin lalu kembali fokus 
pada pelajaran. 


" Woi, lo mau ngak jadi temen kami ?" tawar Bintang. 
"Oke "jawab Steven singkat disertai oleh anggukannya. 
"Wah, ni orang bener bener dingin nih " terka Cheo. 
"Iya lo bener banget Che " Bintang setuju. 


" Woi , Woi , woi, woi ,woi " ujar Bintang dan Cheo 
memanggil Steven yang terdengar agak sedikit berteriak. 


" Ehemm Bintang , Cheo kalian ngapain disana ? " gumam 
bu Ana membuat seluruh siswa melihat kearah mereka 


berdua. 


" Mm ngak ada kok bu kami cuma latihan jadi tukang parkir 
aja, ni contohnya Woi kiri kiri kanan" ucap Cheo. 


" Kalian kenalan sama Steven nanti pas jam istirahat, 
sekarang jam belajar " bu Ana telah mengetahui hal yang 
diperbuat Bintang dan Cheo jadi riuh seketika. 


"Iya bu iya " balas Cheo dan Bintang serentak lalu diikuti 
oleh gelak tawa seluruh siswa. 


Kringgg 
Bel tanda istirahat berbunyi dengan lantangnya. 


Bintang dan Cheo bergegas menghampiri Steven yang 
hanya duduk diam tanpa suara. 


"Eh Steve, ke kantin yuk " ajak Cheo dan Bintang. 
"Ohh, oke" Steven mulai beranjak dari kursinya. 
Tiba tiba... 


" Emmm, hai Steve kenalin aku Loren " ujar Loren 
mengulurkan tangan dan menghadang langkah Steven dan 
kedua teman barunya. 


"Yah, ni cewek gatel ngapain lagi nih " gerutu Bintang. 


"Palingan mau godain si Steven " 
sahut Cheo. 


" Semoga aja dia ngak terpengaruh sama cewek kayak 
Loren " kata Bintang dan diaminkan Cheo. 


"Oh, gua Steven " gumam Steven tanpa menjabat tangan 
Loren. 


Melihat kejadian itu Cheo dan Bintang tertawa, namun tawa 
mereka meredup karena Loren mengetahui bahwa mereka 
berdua menertawakannya. 


" Hai Steven , aku Sherly " 

"Aku Vena " 

"Aku Della " 

ucap ketiga member The Gueena lainnya. 
"Hai juga " balas Steven ringan. 

" Kamu mau kemana ?" tanya Loren. 

" Gua mau ke kantin "jujur Steven. 

"Apa kami boleh ikut " sahut Della. 

"Ahh, ngak boleh ! " Cheo tidak mengizinkan. 


"Ehh, apan lo yang ngejawab kami itu bicara sama Steven 
bukan sama lo" Vena emosi. 


" Serah gua dong napa lo yang sewot " bentak Cheo. 
"Ihh, lo kalo jadi cowok jangan cerewet !" timpal Sherly. 
"Eh cabe! mending lo diem " gerutu Bintang. 

"Enak aja lo bilang gue cabe!" Sherly tidak terima. 


Sementara itu Steven merasa muak dengan perdebatan 
yang terjadi. 


" Kalian boleh ikut " Steven memberi ijin kepada geng The 
Queena untuk pergi bersamanya. 


"Ttapi kan " Bintang dan Cheo mendadak lesu. 


" Udah, biarin aja daripada ribut trus keburu bel masuk 
bunyi gimana ? kan kita juga yang bakal keroncongan " 
jelas Steven. 


Bintang dan Cheo hanya mengangguk lesu , karena yang 
dikatakan oleh Steven itu memang benar. Jadi mau tidak 
mau mereka harus menjalaninya. 


Makasih ya Steven 

Seluruh member The Gueena berterimakasih kepada Steven 
lalu mereka pergi bersama Tiga serangkai ( Steven, Bintang 
, dan Cheo). 


Loren mencibir kepada Hafi yang dari tadi duduk di kursinya 
menyaksikan Loren dan gengnya berkenalan dengan 
Steven. 


Hafi hanya bisa tersenyum melihat sang adik bahagia, 
walaupun Loren sering menyakitinya tapi kasih sayang akan 
tetap tercurahkan kepada Loren. 


" Semoga laki laki seperti Steven bisa jadi orang yang baik 
bagi Loren" batin Hafi mendoakan. 


Hi guys kalian pasti penasaran dengan wajah Steven, 
Bintang dan Cheo kan? 
nih aku liatin. 


1.Steven 
2.Bintang 
3. Cheo 


Gimana ? ganteng ganteng kan? 


hope you enjoy 
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At Canteen 


Voment plis 
I hope you like this chap 


Steven, Bintang , Cheo dan geng The Gueena berjalan 
menuju kantin. 


Loren dan gengnya selalu berusaha agar tetap dekat 
dengan Steven. 


"Ih kan apa gua bilang ? mereka gatel banget " gerutu 
Cheo. 


"Iya gua juga tau , gimana mereka "jawab Bintang. 


" Uhh males gua deket deket mereka yang maunya nempel 
terus sama Steven " Cheo cemberut. 


"Ya mau gimana lagi Che , kan Steven yang ngijinin " 
Bintang pasrah tapi tak rela. 


Semua mata melotot kearah mereka , apalagi para siswi 
yang pangling dengan keelokan wajah si anak baru Steven. 


Ihh itu anak baru ya ? 

Ganteng banget 

Uhh dia kok udah akrab aja sama geng the gueena ? 
Namanya siapa ya ? 

Dia adalah cowok paling ganteng yang pernah gue liat 


ya ammpun 


Gue pengen pingsan liatnya 

Wajah malaikat, tubuh proposional dan style yang keren. 
Gue mau kenalan tapi dia bareng geng gueena 

Uhh ngapain tu si Loren deket deket mulu sama dia ? 
Bintang sama Cheo juga ganteng banget. 

Anak baru udah punya banyak temen aja . 

Namanya juga Most Wanted Boy 

dan komentar komentar lainnya. 


Steven sebenarnya mendengar pujian dan pujaan yang 
dilontarkan oleh siswi siswi tapi dia memilih untuk diam dan 
tidak menoleh kearah mereka. 


"Ihhh enak banget bisa deket sama Steven " batin Loren 
dengan wajah yang memerah. 


Tak lama kemudian sampailah mereka di kantin. 
"Kita duduk dimana ? " tanya Vena. 


" Duduk disana aja " tunjuk Sherly dan diangguki oleh yang 
lainnya. 


" Kamu mau pesen apa Steve " Loren perhatian. 
"Terserah "jawab Steven dingin. 


" Oke aku pesenin menu paling enak disini ya " Loren pun 
memanggil pelayan dan memesan. 


"Apa gua bilang kan ? si Loren pasti demen sama Steven " 
ucap Cheo berbisik kepada Bintang. 


" Iya gua udah liat gerak gerik dia dari tadi " gumam 
Bintang . 


"Woi, lo pada ngapain bisik bisik?" tegur Della. 
"Tau ni anak berdua " ketus Sherly. 
"Dasar cowok cowok rumpi " kata Vena. 


" Kalian diam aja !" Bintang dan Cheo emosi dengan para 
member The Queena . 


Tak lama kemudian pesanan mereka datang 
Namun tiba tiba... 


Datang sekerumunan siswi siswi yang berlarian sambil 
teriak histeris kearah Steven yang baru saja akan 
memasukkan makanan ke mulutnya. 


Hai kamu anak baru ya 


uhh kamu ganteng banget (Sembari mencubit pipi Steven 
hingga memerah ) 


Nama kamu siapa ? 

Minta nomor Wa nya dong 

Rumah kamu di mana ? 

Kamu mau ngak datang kerumah aku nanti. 


Minta foto dong 


boleh ya 
Kamu pindahan dari mana ? 
Apa yang kamu makan sehingga begitu tampan seperti ini ? 


bla bla bla 
Ucap sekerumunan siswi gatel itu kepada Steven yang 
membuat Loren dan geng The Gueena merasa Jealous. 


Ehh apa apaan ini ! 
teriak seluruh member the Gueena. 


Diam aja kalian ! 

teriak sekerumunan siswi yang semakin ganas itu kepada 
Loren dan gengnya yang berusaha menjauhkan Steven dari 
cubitan cubitan gemas. 


Steven melihat kearah Bintang dan Cheo berharap minta 
pertolongan. 


"Tolongin gua " Steven memelas. 


Lalu Bintang dan Cheo berusaha untuk menjauhkan para 
siswi itu dari Steven yang mulai kehabisan nafas. 


"Eh eh udah udah " teriak Cheo. 


" Dia hampir mati noh " sambung Bintang sambil menunjuk 
Steven yang memucat. 


"Kalian pergi pergi , atau gua panggilin pak satpam nih " 
ancam Cheo. 


Mendengar hal itu akhirnya para siswi tersebut melepaskan 
Steven , lalu mereka pergi dengan umpatan umpatan yang 
tidak enak didengar. 


"Btw thanks ya Bin, Che, gua ngak tau apa yang bakalan 
terjadi kalo gua masih diperebutin seperti itu " lirih Steven 
dengan nafas terengah engah. 


"Iya sama , kita kan sohib " balas Cheo dan Bintang. 


" Itu semua terjadi karena elo terlalu ganteng kali " puji 
Cheo. 


" Gua ngak suka jadi orang ganteng " Steven menggeleng 
gelengkan kepalanya. 


"Lo trauma ? "tanya Bintang. 


"Iya, besok gua bakalan kesekolah masang wajah jelek biar 
mereka semua jijik sama gua " ucap Steven. 


"Ahh jangan begitu, ntar mereka juga bakalan jera sendiri , 
kami berdua juga sering digituin kok" Cheo menenangkan. 


"Ihh norak banget si ?" gerutu Loren. 

"Emang kampungan banget deh" pinta Della. 

" Kayak ngak ada cowok selain Steven aja " Sherly emosi. 
" Mereka orang alay " tambah Vena. 


"Tunggu apa lagi , yuk makan ntar keburu bel lagi " ingat 
Bintang yang sudah menyantap makanannya dan diikuti 
lainnya. 


" Mm Steve, makanan kesukaan kamu apa ? " tanya Loren. 


"Aku suka makan makanan yang biasa dimakan orang pada 
umumnya " jawab Steven savage dan meletuslah tawa 
Bintang dan Cheo. 


"Hahhaha rasain lo!" ledek Bintang . 

Loren pun memelototi Bintang dan Cheo. 

" Kalo warna kesukaan kamu ?" lagi lagi Loren bertanya. 
" Hitam, putih " singkat Steven. 


"Wah sama dong " sorak Loren, padahal warna kesukaannya 
adalah Pink. 


" Kamu udah punya pacar ?" 
"Belum" singkat Steven 


"Kamu suka sama cewek yang kayak gimana ? , untuk kamu 
jadiin pacar" tambah Loren. 


" Uhuakk " Cheo tersedak mendengar pertanyaan Loren 
yang satu ini. 


" Gua suka cewek yang mandiri, cewek yang memarahi gua 
kalo gua boros, cewek yang lebih suka beli rumah dulu 
daripada beli mobil, cewek yang sederhana, sayang 
orangtua, nerima gua apa adanya, penyabar,pekerja keras, 
rajin, hemat, tidak pendendam, penyayang dan setia" jelas 
Steven agak panjang namun Loren tidak ada yang masuk 
dalam kriterianya. 


"Ohh, kok aku masuk ke kriteria kamu semua ya " Loren 
berbohong. 


"Alah boong lo Ren " celetuk Cheo yang mulutnya masih 
penuh dengan makanan. 


"Eh lo mending diem ya , biarin Loren bicara !" tegas Della 
sambil menepuk pundak Cheo. 


"Eh dasar nenek lampir" balas Cheo. 


" Nomor Wa kamu berapa , nama IG kamu, dan nama nama 
sosmed kamu apa aja ? " Loren meminta lalu Steven 
memberikannya. 


"Rumah kamu dimana?" introgasi Loren lebih dalam lagi. 
" Rumah gua di kompleks Nusa Indah no 54 "jawab Steven. 


"Ngapain lo nanya nanya rumahnya Steven? lo mau lamar 
dia ya " tuduh Bintang. 


"Ihh , dasar cewek gatel " Cheo ikut ikutan. 


" Kalian mending diem aja deh, abisin aja tu makanan " 
Loren mulai emosi dengan Cheo dan Bintang. 


Rasain lo Sorak para member The Queena yang lainnya. 
Sementara itu Cheo dan Bintang hanya menggerutu. 


By Arifa 
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Pertemuan yang tidak disengaja 


I hope you like this chap 
Voment oke 


Cinta sejati pasti akan bertemu tanpa harus disengaja 
—Hafi 


Pagi itu... 

" Ma, pa Loren ke sekolah ngak bawa mobil yah " ijin Loren. 
" Loh kenapa sayang mobil kamu rusak ? " tanya mama Lisa. 
"Oh enggak ma , cuma lagi bosen aja " ucap Loren. 


" Oke, nanti kamu dianter pak Eko ya " papa Chandra 
mengingatkan. 


"Siip paa " Loren tersenyum. 


" Yes , gue bisa minta dianterin nih sama Steven " sorak 
loren dalam hati. 


Siang kala itu begitu terik, seluruh siswa X ipa 1 terlihat 
begitu lesu, apalagi otak mereka harus diisi dengan rumus 
kimia di jam terakhir ini. 


Mereka berharap bel agar segera berbunyi dan mereka akan 
terbebas dari suntuknya kala itu. 


" Aduh, kapan nih bel bunyii" keluh Cheo. 


" Bosen banget gua belajar kimia sama ni guru, udah 
neranginnya ngak jelas , pake marah marah lagi " dengus 
Bintang. 


"Woi lo berdua jangan ngeluh gitu ngak baik tau, rileks aja 
pasti dapat " nasehat Stven. 


Steven merupakan anak yang cerdas jadi dia sangat suka 
berurusan dengan mata pelajaran yang sulit. 


"Iya iya buat lo pelajaran sesulit apa pun pasti lo telen , lah 
kami ini ?" kata Cheo. 


"Jangan mudah nyerah lo pada, di dunia ini gak ada yang 
dapet kebahagiaan secara instan " tambah Steven. 


Tiba tiba.... 

Kringg kringg 

Suara bel tanda kegiatan belajar mengajar berakhir pada 
waktu itu. 

"Yes, pulang " sorak Bintang. 

" Gua jadi bebas dari pelajaran neraka ini " pinta Cheo. 


Sementara itu Steven hanya tersenyum melihat kekanak 
kanakan kedua sahabatnya. 


" Yok pulang " ajak Bintang , lalu mereka bertiga pun 
berjalan menuju pintu kelas. 


" STEVEN ! " Leona memanggil Steven. 


" Apa ?" Steven menoleh kearah Loren yang berlari lari kecil 
kearahnya diikuti oleh member the queena dari belakang. 


"Ih dia lagi ,dia lagi" Bintang dan Cheo sakit hati. 


" Gue ngak bawa mobil nih, lo mau ngak anterin gue pulang 
?" ucap Loren dengan puppy eyes. 


"Apa ? lo minta anterin sama Steven " Bintang tidak 
menyangka. 


"Jangan Steve jangan " Cheo mengompori agar Loren 
pulang tidak pake mobil. 


"Kalian ini apa apaan si ? " celetuk Vena. 

"Temen lo itu ajarin, supaya ngak gatel " bentak Cheo. 
"Ehh, dasar" Sherly malas berdebat. 

"Mm boleh " balas Steven kepada Loren. 

"Yes " ucap Loren sambil berbisik. 


Kemudian mereka berjalan menuju parkir.Kecuali Hafi yang 
berjalan menuju halte dan menunggu angkot yang lewat. 


Loren masuk ke mobil Stven dengan perasaan yang 
berbunga bunga , sementara Stven hanya biasa biasa saja 
dengan Loren. 


" Akhirnya, gue bisa juga satu mobil berdua sama Steven " 
batin Loren. 


Suasana mobil hanya hening, Steven adalah orang yang 
dingin sehingga dia tidak banyak bicara. Lama kelamaan 
Loren merasa bosan dengan sikap Steven terhadap dirinya. 


" Steven, ntar kamu belok kanan ya , terus belok kiri disana 
ada palang kompleks Melati ya " Loren memulai percakapan. 


"Iya" balas Steven yang masih asik dengan kemudinya. 


Dan akhirnya sampailah mereka di kompleks Melati. 


"Rumah kamu yang mana ?" tanya Steven sembari melihat 
lihat kekiri dan kanan. 


"Rumah aku yang itu " tunjuk Loren pada sebuah rumah 
yang dapat dikatakan paling besar diantara rumah lainnya 
di kompleks itu. 


Mereka berdua pun turun dari mobil. 


"Thanks ya Steve, kamu udah nganterin aku " ucap Loren 
dengan wajah yang tersipu malu. 


"Iya sama sama , btw gua pulang dulu ya " Steven hendak 
masuk kedalam mobilnya. 


" Eh , kamu ngak mampir dulu ?" tanya Loren. 


" Oh nanti aja , makasih" balas Steven disertai 
senyumannya. 


" Please Steve, mampir yah " Loren memaksa. 


" Baiklah " Steven mengangguk untuk masuk ke rumah 
Loren. 


" Silakan duduk Steve " Loren mempersilahkan Steven 
untuk duduk. 


" HAFI , HAFIIII ! TOLONG BUATIN MINUMAN DUA YA !" 
teriak Loren. 


" Oh, bentar ya Steve aku ke toilet dulu " Loren pun berlari 
ke toilet. 


Tak lama kemudian Hafi datang membawa minuman dengan 
nampan. 


" Silakan diminum " ucap Hafi lembut dan menundukkan 
wajahnya yang masih dilumuri bedak hitam, sehinngga 
membuat Steven mengenalinya. 


" Hafi ? " Steven tercengang dan Hafi bingung harus berbuat 
apa. 


" Maaf permisi " Hafi hendak pergi meninggalkan Steven 
karena dia merasa malu dan tidak enak dengan Loren. 


"Tunggu !" Steven berdiri lalu menarik tangan Hafi , tanpa 
disengaja Hafi terjatuh ke pelukan Steven. 


Mata mereka saling beradu pandang, Steven merasakan hal 
aneh sedang menggerogoti hatinya. 


"Kok, gua jadi seperti ini ya aneh" ucap Steven dalam hati. 


Begitu pula dengan Hafi dia tidak bisa mengontrol jantung 
yang berdebar begitu kencang ketika berada dalam pelukan 
Steven. 


" Kenapa jantungku berdebar begitu cepat ?, oh Hafi kamu 
tidak boleh jatuh cinta, apalagi sama Steven yang begitu 
sempurna dan hanya Lorenlah yang cocok dengannya " 
monolog Hafi. 


Cukup lama mereka bertatapan Hafi merasa tidak enak lalu 
melepaskan tubuhnya dari pelukan Steven. 


"Ohh maafkan aku , tapi sebelumnya terimakasih " Hafi 
menjadi malu dan merasa tidak enak. 


"Tidak apa apa, seharusnya gua yang minta maaf sama elo 
"gumam Steven. 


"Ohh ngak apa apa kok " Hafi tersenyum. 


"Tapi lo beneran Hafi kan ?" tanya Steven lagi namun Hafi 
malah berlari ke belakang tanpa menghiraukan 
pertanyaannya. 


" Steve, kok kamu berdiri sih ? " ucap Loren yang baru 
kembali dari toilet. 


" Oh ngak ada kok " jawab Steven santai lalu kembali 
duduk. 


" Itu yang nganterin minuman Hafi ya ?" tanya Steven. 
"Iya, emang kenapa ? " Loren balik bertanya. 


" Kenapa dia bisa ada di rumah kamu ? , trus jadi pembantu 
lagi" ujar Steven heran. 


" Mmm dia itu adalah anak pembantu di rumah ini, tapi 
ibunya udah meninggal sekitar 10 tahun yang lalu , papa 
sama mama aku mau ngangkat dia jadi anak tapi dianya 
ngak mau dan dia malah milih buat jadi pembantu deh " 
Loren berbohong. 


" Ohh jadi dia gantiin posisi ibunya ? " 


" Iya Steve, ayo minum kok diliatin aja " Loren 
mempersilahkan Steven untuk minum. 


" Hafi, gua jadi penasaran sama lo , apalagi pas gua tatap 
tatapan tadi , gua ngerasa elo yang sekarang bukanlah elo 
yang sesungguhnya, dan gua bakalan selidikin diri lo " batin 
Steven bertekad. 


Author jadi baper nih guys 
Kalian suka ngak ? 


Gimana lanjutannya ya ? 
Yuk baca sampe tomat 


by Arifa 
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TBC 


Dihantui Penasaran 


Voment ya guys 
Kira kira siapa yang bakalan dihantui penasaran ? 
Lets go dan jangan lupa follow author ya . 


Sejak kejadian tadi gua ngak henti hentinya mikirin elo, dan 
rasa penasaran terus menghantui tolong bantu gua buat 
ngejawab ini semua 

— Steven 


Steven masuk ke kamarnya lalu meletakkan tas dan 
sepatunya sembarangan tempat. Kemudian 
menghempaskan tubuhnya yang masih memakai seragam 
ke kasur. 


Dia begitu lelah setelah hampir seharian di sekolah lalu 
mengantar Loren ke rumahnnya. 
Namun ada hal yang berkesan baginya disana. 


Yaitu Hafi, entah perasaan apa yang menggerogoti hatinya 
saat ini, tapi jelas jelas bukan cinta melainkan rasa 
penasaran. 


Bayang bayang kejadian saat Hafi berada pada pelukannya 
itu selalu tengiang di kepala Steven. 


Wajah Hafi pun mulai jelas tergores dalam bayangan itu. 


Steven terus menatap lotengnya, berharap matanya akan 
bisa terpejam dan melupakan semua kejadian yang 
dialaminya beberapa jam lalu. 


Namun hal itu ternyata sangatlah sulit, semakin ia menutup 
matanya maka adegan antara dia dan Hafi semakin jelas. 


" Duh kenapa sih gua kebayang kejadian tadi ?" Steven 
mengacak acak rambutnya kesal. 


" Hafi, dia memang orang yang udah bikin gua jadi 
penasaran " Steven duduk. 


"Tapi kok gua bisa se penasaran itu sama cewek yang 
berpenampilan kucel kayak dia?" Steven heran. 


"Tadi pas gua ngak sengaja meluk dia lalu saling tatap , gua 
ngeliat ada yang aneh darinya, dia seperti bukan dirinya 
yang asli dan lebih tepatnya lagi penampilan yang fake " 
terka Steven. 


" Gua bisa liat dari matanya yang seolah olah berbicara 
pada mata gua , bahwa dia adalah orang yang menderita 
dan hidup dalam kesengsaraan " ucap Steven lalu berdiri. 


"Tapi Loren bilang dia itu orang yang keras hati dan tidak 
mau dibantu , Loren ngak mungkin bohong " Steven masih 
ragu dengan perasaan yang ia rasakan terhadap Hafi. 


" Tapi bisa aja kan , Loren itu boong sama gua " Steven 
mulai bimbang. 


"Ahh masak sih ?" dia semakin bimbang dan mulai mondar 
mandir sambil menggigit kukunya. 


" Aduh, kenapa gua ngak bisa ngelupain dia ! kenapa dia 
selalu ada di benak gua ? rasa penasaran ini udah buat gua 
ngak tenang , pokoknya gua harus nanyain yang 
sebenarnya sama Hafi besok " tekad Steven lalu kembali 
menghempaskan tubuhnya ke kasur. 


Perlahan matanya mulai meredup dan akhirnya pun tertidur 


() 

" Heh anak pembawa sial kamu itu susah banget dibilangin 
sih , jangan deket deket juga sama pacar anak saya Steven 
!" bentak mama Lisa kepada Hafi. 


"Ttidak nyonya , saya tidak dekat dekat dengan Steven kok 
" Hafi membela diri. 


"Alah jangan boong lo, gue liat saat lo nganterin minum ke 
Steven elo jatuh ke pelukan dia kan? "teriak Loren. 


"Jitu tadi ngak sengaja Ren, maafkan aku " Hafi beruarai air 
mata . 


"Jangan bohong kamu ya " Mama Lisa menampar Hafi. 


() 
"JANGANNNN !" teriak Steven yang bangun dari tidurnya. 


"Ohh , ternyata gua cuma mimpi" Steven menghela nafas 
lega. 


" Tapi kok berasa nyata banget ya ?" Steven heran dengan 
mimpinya barusan. 


" Apa memang benar ada sesuatu yang disembunyiin oleh 
Hafi ? " Steven kembali berpikir keras. 


"Ahh lebih baik gua mandi dan ganti baju dulu , gua masih 
pake seragam nih " Steven berlari ke kamar mandi.Setelah 
itu dia tidur kembali. 


Kringgg kringg 


Suara bel istirahat memecah keheningan diantara sulitnya 
ulangan matematika . 


" Anak anak waktu ulangannya sudah habis, silakan di 
kumpulkan kedepan " kata bu Vera. 


Seluruh siswa pun mengumpulkan hasil ulangan kedepan 
dengan perasaan lega karena waktu ulangan sudah 
berakhir. 


"Yeah, akhirnya selesai juga ulangan gua " ucap Cheo. 
"Gilaa soalnya sulit banget "timpal Bintang. 
" Soalnya gak sulit kok" balas Steven. 


"Aduh Steve, lo kan cerdas ya jelas aja soalnya enteng " 
ucap Bintang. 


"Alah, lo tadi malem sibuk main game kan , sampe sampe 
gak ada waktu buat belajar" Cheo tumben bijak. 


" Diem aja , tadi aja gua liat lo nyontek sama Steven , 
untung gak ketauan " Cheo membuka kedop Bintang. 


" Eh, lo jangan keras keras ngomongnya dong " Bintang 
menutup mulut Cheo. 


Sementara itu Steven hanya senyum senyum melihat 
tingkah kedua sahabatnya. 


"Eh, ke kantin yuk " ajak Cheo. 
"Ayo Steve " balas Bintang sambil menarik tangan Steven 


" Gua disini aja lagi males banget nih, mending kalian aja " 
Steven berbohong. 


" Yaudah kami ke kantin dulu " Bintang dan Cheo pun 
berlalu. 


" Pokoknya gua harus tanyain langsung ke Hafi sekarang" 
tekad Steven . 


Hafi keluar kelas hendak pergi ke perpustakaan , Steven 
mengikutinya terus dari belakang. 


merasa ada orang yang mengikutinya dari belakang , dia 
pun menoleh , namun tidak ada siapa siapa. 


Dia masuk ke perpustakaan untuk meminjam buku ilmu 
pengetahuan umum . 


Sementara itu Steven terus memantaunya dari kejauhan. 
Tanpa disengaja kalimat pujian keluar dari mulutnya. 


"Dia anak yang rajin " Steven kagum akan kerajinan Hafi. 


Tak lama kemudian Hafi keluar dari perpustakaan , Steven 
mengambil langkah cepat. 
Dia langsung memegang tangan Hafi dari belakang. 


" Hafi tunggu " ucapannya membuat Hafi terkejut. 


" Steven ?" Hafi tidak menyangka Steven memegang 
tangannya. 


" Gua mau bicara sama lo" Steven menarik Hafi. 


" Mau kemana Steve " Hafi tidak mengerti dengan jalan 
pikiran Steven. 


Steven membawa Hafi ke pojokan sekolah, di sana 
lingkungan cukup sepi karena areanya paling belakang. 


" Kamu mau apa ? " Hafi sedikit takut kedopnya akan 
terbuka. 


Steven tidak menghiraukan ucapan Hafi, dia semakin 
mendekat dan membuat Hafi tersandar ke dinding. 


Jantung Hafi berdebar begitu kencang, begitu juga dengan 
Steven , mereka merasakan hal yang berbeda. 


" Hafi, gua mau tanya sama elo, sebenarnya apa hubungan 
lo sama keluarga Loren ?" tanya Steven. 


" Ohh, Mereka semua adalah majikannku " jawab Hafi 
gugup. 


"Apa kamu bohong ?" Steven menatap Hafi intens. 
"Tidak !" Hafi mendorong Steven lalu berlari menjauh. 
" Hafi ! Hafi! " Steven berusaha memanggil Hafi yang kabur. 


" Hafi, lo semakin buat gua penasaran ! sepertinya lo 
nyembunyiin sesuatu " gumam Steven. 


Ternyata kejadian antara Steven dan Hafi telah disaksikan 
oleh Loren dan geng The Queena yang kebetulan lewat. 


"Kurang ajar banget si Hafi " Loren emosi. 


" Berani beraninya dia deket deket sama Steven " timpal 
Della. 


" Pokoknya kita harus balas dia" usul Sherly. 
"Apa yang bakalan kita lakuin buat dia ?" tanya Vena. 


" Kita liat aja nanti , pembalasan buat orang yang udah 
berani ganguin Steven " Loren tersenyum licik dan 
sepertinya sudah menyusun sebuah rencana busuk untuk 
Hafi. 


By Arifa 
27 12 2018 


sekian dulu ya 
Kira kira apa yang bakalan diperbuat Loren dan geng 
The Oueena terhadap Hafi ? 


TBC 


At Middle Rain 


Voment dan follow ya 
penasaran lanjutannya gimana? 


Hujan deras mengguyur disaat aku lemah dan datanglah 
seorang penyelamat 
— Hafi 


Aku telah jatuh ditengah hujan dan lebih tepatnya jatuh 
cinta padamu 
— Steven 


Di dunia ini, rasa yang paling kuat adalah rasa cinta dan 
rasa penasaranlah yang memulainya 
— Hafi 


Jika kepenasaranku telah berubah menjadi cinta, ijinkan aku 
tuk memilikimu seutuhnya 
— Steven 


Aku sebenarnya sudah jatuh cinta padamu sejak pertama 
kali kita bertemu namun apalah daya, halangan begitu 
besar dan aku bingung harus berbuat apa 

— Hafi 


Aku tidak peduli dengan halangan itu, aku hanya butuh 
cintamu , tolong mengerti aku 
— Steven 


Terimakasih kau sudah mencintaiku dengan tulus, tapi 
biarlah hujan saja yang menjadi saksi cintamu padaku dan 
setelah itu jauhi aku 

— Hafi 


Tidak ! aku tidak akan pernah menjauhimu, kamu adalah 
orang paling istimewa di dunia ini dan hujan ini memanglah 
saksinya 
— Steven 


Saat ini pelajaran biologi sedang berlangsung. Seluruh 
siswa fokus terhadap pelajaran yang diterangkan oleh bu 
Wanda. 


" Gua ngak bakalan berhenti mencari kebenaran tentang lo 
Hafi " tekad Steven dalam hati walaupun tadi dia gagal. 


Tak lama kemudian Hafi permisi kepada bu Wanda untuk ke 
toilet. 


" Permisi bu, saya mau ke toilet" ijin Hafi. 
"Silakan " ucap bu Wanda. 
Sontak geng The Gueena heboh dibuatnya. 


"Eh si Hafi udah permisi tuh, sekarang apa rencana lo ?" 
tanya Vena kepada Loren. 


"Oke, gue bakalan ngelancarinnya sekarang , Sherly lo ikut 
sama gue " kata Loren. 


" Lah kok cuma Sherly yang diajak, kita gimana ? " gumam 
Della. 


" Lo sama Vena di sini aja biar orang orang gak curiga, kalo 
soal Hafi biar gue sama Sherly aja yang ngejalanin " saran 
Loren. 


" Oke siip, semoga berhasil " Vena mengacungkan 
jempolnya. 


" Yahhh ngak bisa seneng seneng dong, padahal gue 
pengen banget ngeliat Hafi dikerjain " gumam Della lesu. 


"Udah, lo di sini aja " Loren tersenyum dan dibalas oleh 
Della. 


Good luck ! suport Della dan Vena. 

" Pastinya ! " ucap Loren dan Sherly, lalu mereka segera 
pemisi. 

"Bu permisi kami mau ke toilet nih ! kebelet banget " alasan 


Sherly, dan diijinkan bu Wanda. 


Loren dan Sherly pun bergegas ke toilet lalu tampaklah Hafi 
yang baru keluar dari salah satu pintu. 


" Sher lo sembunyi dulu di sini, ntar setelah gue beri aba 
aba baru keluar, oke " atur Loren . 


" Oke " Sherly pun mencari tempat aman untuk 
bersembunyi. 


Loren berjalan kearah Hafi " Hafi! gue mau minta tolong, bu 
Wanda tadi nyuruh gue buat ambil barang anatomy di 
gudang, tapi gue takut kesana sendirian ! lo anterin gue yah 
" bujuk Loren. 


"Baiklah " Hafi yang polos bersedia mengantarkan Loren ke 
gudang. 


Sementara itu Loren memberikan isyarat agar Sherly keluar 
dari persembunyian dan mengikutinya dari belakang. 


Beberapa menit kemudian sampailah mereka digudang 
yang cukup besar dan banyak sekali debunya. 


" Ayo kita masuk " Loren terus menggiring Hafi agar masuk 
ke perangkapnya. 


"Aku nyari di sini dan kamu di sana oke ?" ide Loren. 
"Baiklah " Hafi mulai mencari barang anatomy tersebut. 


Loren tersenyum licik lalu berlari keluar gudang menemui 
Sherly yang menunggu di luar. 


" Gimana Ren, aman kan ? " tanya Sherly dengan mata 
berbinar binar. 


"Aman banget, sekarang ayo cepet dikunci " perintah Loren 
lalu Sherly mengunci gudang yang di dalamnnya masih ada 
Hafi. 


"Ren, aku udah nyari kemana mana tapi ngak ada " teriak 
Hafi namun tidak ada respon apapun. 


"Ren ? Loren ? LOREN !" Hafi mencari Loren ke seluruh 
sudut gudang yang gelap itu namun dia tidak 
menemukannya. 


Hafi berjalan kearah pintu untuk mencari Loren di luar. 
"Kok pintunya terkunci ya ? " Dia berusaha membuka pintu 
gudang . 


"Apa jangan jangan Loren ngejebak aku ? "firasat Hafi. 


"Ren! Ren ! bukain pintunya tolong Ren " Hafi menggedor 
gedor pintu itu, tapi sayang tidak ada suara apa pun dari 
luar. 


"Tolong , tolong siapa saja yang ada di sana tolong bukain 
pintunya !" Hafi berusaha meminta pertolongan, namun 
tidak ada yang mendengar. 


Sekarang Hafi terjebak dalam gudang yang pengap, banyak 
debu dan gelap , rasa takut mulai menggerogoti dirinya . 
Perlahan air matanya mulai jatuh. 


" Kenapa kamu tega jebak aku Ren ? sebenarnya salah aku 
itu apa sehingga kamu tega ngunciin aku di gudang ini " 
tangis Hafi pecah dan menggema di seluruh sudut gudang. 


Sementara itu..... 


Loren dan Sherly memasuki kelas dengan wajah yang 
berbinar binar. 


" Mana Hafi ya, kok dia belum balik balik juga ?" timbul rasa 
khawatir pada diri Steven. 


"Gimana Ren, Sher berhasil ngak?" bisik Della. 
"Ya berhasil lah , gue gitu loh " tawa Loren pecah. 


" Yes akhirnya kena juga tuh si cupu " Vena bertepuk 
tangan. 


Kringg kringgg 


Bel pulang sekolah memecah Keheningan gudang. Hafi yang 
masih menangis agak sedikit terkejut mendengar bel 
pulang. 


"Bel udah bunyi , tapi aku masih di dalam , bisa bisa aku 
terkunci sampai besok nih " batin Hafi. 


" Siapapun yang ada di luar tolong bukain gudang ini ! " 
Hafi masih berusaha untuk meminta pertolongan. 


Namun hasilnya nihil, tidak ada tanda tanda orang yang 
mendengar teriakannya , lama kelamaan tenggorokannya 
terasa sakit. 


" Mana Hafi ya , kok dia belum muncul muncul juga sih ? 
padahal udah jam pulang sekarang " Steven khawatir. 


" Woi ! , napa lo kayak orang bengong aja " Bintang 
menepuk pundak Steven . 


"Eh ngagetin aja lo" ucap Steven. 


" Abis dari tadi kami liat lo rusuh amat , emangnya lagi 
mikirin apa ? " tanya Cheo. 


"Oh ngak ada kok " Steven berusaha menyembunyikan 
kekhawatirannya terhadap Hafi. 


" Kalo begitu , mending kita pulang yuk " ajak Cheo. 


" Ayok " Bintang merangkulkan tangannya ke pundak 
Steven , terpaksa dia harus ikut dengan dua sahabatnya 
padahal hatinya masih ragu dan khawatir. 


"Aduh semua orang pasti udah pulang deh , hari juga mulai 
gelap nih " Hafi semakin merasa takut. 


" Pokoknya aku harus keluar dari sini " tekad Hafi. 


" Tapi bagaimana caranya ya ?" Hafi memandang 
sekelilingnya berharap ada jalan keluar. 


Matanya pun tertuju pada sebuah ventilasi yang terletak 
cukup tinggi. 


"Ah itu ada ventilasi, tapi kok jauh banget " Hafi cemberut. 


" Tapi apa boleh buat, pokoknya aku harus bisa keluar dari 
sini " Hafi memanjat tumpukan tumpukan barang agar bisa 
mencapai ventilasi itu. 


Tapi malang malah menimpanya dia terjatuh sehingga 
kakinya terluka. 


"Aduh " Loren menangis. 


" Kenapa begitu sulit untuk keluar dari sini ?" tangis Hafi 
semakin keras. 


Dia kemudian berdiri lalu berusaha naik kembali. 


Akhirnya Hafi bisa keluar dari gudang itu , walaupun 
kakinya terluka cukup parah. 


Setibanya Hafi di luar , dia malah diguyur oleh hujan yang 
sangat deras. 


Hafi terpaksa menempuhnya dengan berjalan kaki karena 
dia tidak melihat satu pun angkot yang lewat. 


la berjalan terpincang dengan wajah yang lelah dan mulai 
memucat karena dari pagi Hafi belum makan. 


Hujan semakin deras mengguyurnya , dia semakin basah 
kuyup dibuatnya. 


While that... 


Steven baru pulang dari base camp nya , karena lelah dan 
hujan sangat lebat dia mengendarai mobil dengan tempo 
yang lambat. 


Tanpa sengaja matanya melihat Hafi yang hampir tumbang. 
" Ehh itu Hafi kan " Steven mengucek matanya. 


" Ngak salah lagi itu memang Hafi " Steven menghentikan 
mobilnya lalu turun dari mobil tanpa memakai payung. 


" Hafi ! " Teriaknya. 

Hafi menoleh kearah sumber suara . 

"Steven " Hafi berhenti berjalan. 

"Kamu kok hujan hujanan disini sih " tanya Steven. 


"Aku aku aku..... " belum selesai Hafi berbicara dia malah 
pingsan. 


" Hafi, Hafi !" teriak Steven khawatir sambil memeluk Hafi 
lalu menggendongnya untuk masuk ke mobil. 


Kira kira gimana ya keadaan Hafi ? 
Penasaran ? 
lets go lanjut 
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TBC 


Terbongkarnya Rahasia 


Voment dan follow ya 
Gimana ? masih pengen lanjut ya ? 
monggo dibaca guys. 


Yang kamu lihat tadi itu hanyalah mimpi , jadi bukan hal 
yang nyata ! 
— Hafi 


Tidak, aku tidak bermimpi dan sekarang aku sudah tau 
siapa kamu sebenarnya 
— Steven 


Aku mohon lupakan hal yang tadi dan jangan pernah 
ganggu aku lagi 
— Hafi 


Aku tidak bisa melupakannya, karena hatiku sudah menjadi 
milikmu seutuhnya 
— Steven 


Steven meletakkan Hafi yang pingsan di dalam mobil. 
Perasaannya bercampur aduk sekarang, hingga dia 
mengemudikan mobil dengan kecepatan yang sangat 


tinggi. 


" Hafi, please open your eyes , wake up " teriaknya khawatir 
namun Hafi tetap tidak bergeming. 


Steven semakin gaduh, dia sekarang bingung mau 
membawa Hafi kemana. 


" Aduh, gua bawa dia kemana ya, kalo kerumahnya Loren 
jam segini kan gak enak juga " batin Steven. 


"Ah gua bawa kerumah aja deh " Steven berbelok ke 
persimpangan kompleksnya. 


Tak lama kemudian dia sampai. 
"Pak ! cepetan bukain pintunya " teriak Steven kepada 
satpam yang Hampir ketiduran. 


"Iya den iya " satpam bergegas membuka gerbang. 


Steven menggendong Hafi masuk ke rumah orang tuanya 
kebetulan sedang ada di luar kota jadi tidak ada hal yang 
membuatnya segan. 


" Bi ! Bi ! " panggil Steven sembari meletakkan Hafi diatas 
sofa. 


"Iya den " Bi Asih berlari kearah Steven yang sedang panik 
dan khawatir. 


" Cepet ambilin handuk, air hangat, kompres , dan selimut " 
perintah Steven. 


" Baik den" bi Asih berlari ke belakang. 
" Aduh Hafi, kok lo bisa seperti ini sih " Steven prihatin. 


Tak lama kemudian bi Asih datang membawa semua yang 
diperintahkan Steven. 


"Ini den " bi Asih menyodorkan. 
" Makasih bi " Steven tersenyum. 
" Itu siapa den ? " introgasi bi Asih. 


" Dia temen saya, yang pingsan tadi di jalan karena 
kehujanan " jelas Steven sambil mengeringkan wajah Hafi 
dari air. 


Namun Steven benar benar terkejut dengan apa yang 
dilihatnya. Setelah di bersihkan wajah Hafi berubah menjadi 
putih dan terlihatlah noda hitam seperti make up yang 
melekat pada Handuk. 


"Hah ? kok Hafi berubah 360 sih dan dia cantik banget " 
batin Steven. 


"temennya aden cantik banget ya " puji bi Asih. 


" Kenapa Hafi bisa memiliki kulit seputih dan secantik ini ?, 
yang melekat pada wajahnya selama ini apa ? , untuk apa 
dia menyembunyikannya dari semua orang ? " Steven 
memiliki tanda tanya besar dalam dirinya. 


Ketika Steven masih bingung dengan teka teki itu, Hafi pun 
tersadar dan perlahan membuka matanya. 


" Ssteven ! " Hafi benar benar terkejut setelah melihat 
Steven di hadapannya. 


Hafi pun langsung berdiri dan hendak lari dari Steven, 
namun kakinya masih sangat sakit. 


"Aww " pekik Hafi. 


"Kaki lo kenapa ?" Steven langsung mengecek kaki Hafi 
yang membengkak dan membiru. 


"Aku tadi terjatuh di gudang " jujur Hafi. 
"Di gudang ? ngapain lo kesana?" Steven heran. 
"Aku dikunciin "jawab Hafi. 


"Siapa yang ngunciin lo?" Steven penasaran. 


"Aku ngak bisa kasih tau , maaf" Hafi berusaha menutupi 
kesalahan Loren. 


" Lo ngak boleh gitu, kasih tau aja gua gak bakalan 
ngebocorin ke siapapun kok " gumam Steven. 


" Ssebenarnya yang ngunciin aku itu adalah Loren " Jelas 
Hafi. 


"Apa ? Loren ? wah gak nyangka gua dia adalah orang yang 
jahat " ujar Steven. 


" Tapi kamu jangan salahin dia, dia ngak salah kok" Hafi 
masih membela Loren. 


"Dia itu udah jahat sama elo! tapi kenapa lo masih aja baik 
sama dia" Steven agak emosi melihat Hafi yang terlalu baik 
dan polos. 


"Ya, aku tidak mau saja " kata Hafi tidak jelas. 


" Sekarang gua mau nanya , dan tolong lo jawab dengan 
jujur ! " tegas Steven. 


"Tttanya apa Steve?" pinta Hafi. 


" Kenapa lo nutupin wajah lo yang asli dengan make up 
hitam itu ?" pertanyaan Steven membuat Hafi menarik 
nafasnya dalam dalam. 


"Ohh kalau soal itu, aku tidak bisa menjawabnya Steve " 
Hafi berlinang air mata. 


" Kenapa lo ngak bisa jawab? atau jangan jangan ini ada 
hubungannya dengan Loren ?" terkaan Steven semakin 
kuat. 


" Mmmm mmmmm " Hafi tidak bisa mengontrol air matanya 
yang semakin membanjiri pipinya yang mulus. 


"Tolong jawab Hafi, gua janji gak bakalan ngebocrin rahasia 
lo ke siapapun " Steven memegang tangan Hafi erat. 


" Hiks hiks , sebenarnya..... ssebenarnya... aaaku dan Loren 
itu saudara kandung , dia adalah adikku " ucapan Hafi 
membuat Steven jadi menganga tidak percaya terhadap apa 
yang dia dengar barusan. 


"APA ? jadi lo dan Loren...." ucap Steven. 
"Iya, aku dan Loren adalah kakak beradik " timpal Hafi. 


" Gua ngak nyangka dan bener bener gak nyangka, lalu 
kenapa lo penampilan lo dan Loren sangat berbeda jauh ? " 
Steven semakin penasaran. 


"Jadi begini...... 

Sekitar 15 tahun lalu, aku lahir ke dunia, awalnya mama 
sangat senang sekali karena kehadiranku sebagai anak 
sulung di keluarga CHANDRAWINATA. 


Dia telah mempersiapkan kelahiranku dengan berbagai 
macam keperluan yang diatas standar, serta berharap 
bahwa aku menjadi pewaris semua kekayaan keluarga 
CHANDRAWINATA. 


Namun tiba tiba,papa datang membawa kabar buruk, semua 
perusahaan yang ia punya bangkrut secara beruntun. 
Seketika senyuman yang merekah karena kehadiranku 
lenyap. 


Semuanya memandangku dengan tatapan yang begitu 
membunuh.Omma,Opa,Om,Tante,Papa,dan Mama tidak 
berhenti menghujat. 


Papalah yang pertama kali mengatakan bahwa aku adalah 
pembawa sial. 


"Kelahiran anak ini telah membuat semua perusahaanku 
bangkrut,dia adalah anak yang pembawa sial!", teriak papa 
sambil menunjukku yang baru beberapa menit menghirup 
oksigen. 


Gara gara ucapannya, semua orang juga ikut terpengaruh 
dan sampai sekarang, mereka tetap menganggapku sebagai 
seorang yang selalu sial dalam hidup. 


Sebenarnya mereka ingin membuangku jauh jauh, namun 
karena takut image keluarga akan jatuh, mereka pun tidak 
jadi melakukannya. 


Sekitar 1 tahun berlalu, mama dan papa dikaruniai seorang 
anak lagi, dia juga perempuan, sama sepertiku. 


Ketika dia lahir, perusahaan kecil kecilan yang dibuat papa 
secara berangsur angsur berubah jadi perusahaan besar 
sampai sekarang. 


Mereka begitu bahagia dan menganggap Loren sebagai 
pembawa keberuntungan dan aku si pembawa sial. 


Dan sampai sekarang, aku tidak pernah mendapatkan kasih 
sayang orang tua , mereka selalu membedakanku dengan 
Loren, mamalah yang menyuruhku untuk memanggilnya 
nyonya dan dia juga yang menyuruhku untuk berubah jadi 
orang yang sangat jelek di mata semua orang 


Hari hariku selalu dilalui dengan kesedihan , sekali pun aku 
tidak pernah merasakan kebahagiaan " 

Jelas Hafi agak panjang dan tanpa sengaja Steven 
memeluknya erat. 


" Kurang ajar sekali mereka " ucap Steven. 
Tak lama kemudian mereka sadar akan . 


" Oh maafkan aku " Hafi merasa canggung setelah 
berpelukan dengan Steven. 


"Oh tidak apa apa " ucap Steven. 


" Kenapa gua ngerasain hal yang aneh banget ya? " gumam 
Steven dalam hati sepetinya mulai ada rasa dengan Hafi. 


" Oh, Steve aku mau pulang , makasih untuk 
pertolongannya" Hafi berdiri hendak pulang. 


" Eh, ini udah malem, mending lo nginep disini aja " suruh 
Steven. 


"Aku ngak , enak sama orang tua kamu , nanti mama aku 
juga marah lagi karena aku tidak pulang "jelas Hafi. 


"Nyokap sama bokap gua lagi di luar kota , ngak pa apa kok 
lo nginep aja dikamar tamu besok kan hari minggu , jadi lo 
ngak usah khawatir deh " ucap Steven. 


"Ttapi akuuu " Belum selesai Hafi bicara . 


"Tidak ada tapi tapinya " paksa Steven. 


Aduh author baper sama cerita sendiri 
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Amarah Mereka yang membenci 


Voment ya 
i hope you like this chap 
Ini haru guys 


Hari itu adalah hari Minggu, sinar mentari menukik tajam 
menusuk jendela dan mengenai wajah Hafi yang masih 
tertidur pulas dalam kamar yang mewah , tepatnya di rumah 
Steven. 


Hafi menggeliat karena sentuhan lembut sang raja siang 
yang berusaha membangunkannya. 


Dia kemudian membuka mata indahnya lalu bangun dari 
mimpi abstrak yang sudah biasa dialami sepanjang 
nafasnya berhembus. 


"Oh rupanya sudah pagi dan aku baru bangun sekarang !" 
Hafi meloncat dari tempat tidur setelah melihat jam beker 
menunjukkan pukul 07:00 AM. 


"Aku pasti akan kena marah, karena tidak pulang seharian " 
Ucapnya sambil berjalan menuju kamar mandi. 


Hafi bergegas menuruni setiap anak tangga dan berharap 
cepat bertemu Steven untuk mengantarkannya pulang. 


Ternyata Steven sedang sarapan di meja makan. 


" Hafi ! lo udah bangun ?" sapa Steven sambil melahap 
Sandwichnya. 


"Udah Steve" Hafi berjalan mendekati Steven. 


"Ya ampun! dia sangat cantik apalagi dengan wajah natural 
seperti ini , gua serasa mau milikinnya " batin Steven yang 
menganga melihat kecantikan Hafi sesungguhnya. 


" Steven, kenapa kamu melamun seperti itu ?" Hafi merasa 
heran namun tidak ada respon apapun. 


" Steve.... Steve.... STEVE!" panggilan Hafi yang agak sedikit 
berteriak membuat Steven terperanjat. 


" Ahh iya" Steven berusaha mengontrol detak jantungnya 
yang begitu cepat. 


" Kenapa kamu melamun seperti itu ?" Hafi masih belum 
mengerti dengan Steven yang tiba tiba berubah menjadi 
seorang pelamun. 


"Oh ngak ada kok! sandwichnya enak banget , cobain deh " 
Steven berusaha mengalihkan suasana. 


"Oh tidak terimakasih, " ujar Hafi. 
"Kenapa ? lo ngak suka sandwich" Steven bingung. 


"Oh tidak, tapi aku hanya ingin pulang pasti mereka sudah 
nyariin aku "jawab Hafi. 


"Jangan pulang, mending lo tinggal di sini aja " usulan 
Steven membuat Hafi menggeleng. 


" Maaf Steve , aku ngak bisa" tolak Hafi mentah mentah. 


" Loh kenapa emangnya ? daripada di sana lo menderita 
terus !" ucap Steven enteng. 


"Aku ngak bisa ! please Steve aku pengen pulang ! tapi 
kalo kamu ngak mau biar aku pulang sendiri !" Hafi mulai 
merajuk. 


"Oke, gua bakalan nganterin lo" tanpa sengaja memegang 
tangan mulus Hafi. 


Pegangan tangan dari Steven membuat Hafi merasa 
terganggu, dengan cepat Steven melepaskan tangannya. 


"Oh sory , sekarang ayo kita pergi " ucapnya sambil 
melepas pegangannya. 


Hafi hanya mengikuti Steven dari belakang, dia selalu jaga 
jarak seperti itu untuk menjaga hati Loren. 


Mereka berdua pun masuk ke mobil yang baru saja selesai 
dicuci pak Udin. 


Dalam mobil hanya suasana hening yang dirasakan, tidak 
ada sepatah kata pun yang terlantun dari mulut Hafi , hal 
tersebut membuat Steven jadi bingung lalu dia memulai 
percakapan 


" Lo serius nih mau pulang ?" menatap Hafi dengan penuh 
tanda tanya. 


"Aku serius kok " 
"Apa lo ngak bakalan dimarahin nanti ?" 


"Oh itu ngak apa apa kok aku udah biasa hal itu sudah 
makananku setiap hari " 


"Lo memang orang yang kuat ya, gua salut , kalo gua jadi lo 
mungkin gua udah bunuh diri deh " Steven membayangkan 
dirinya menjadi sosok Hafi yang tegar. 


" Kita hidup sebagai manusia memang untuk menghadapi 
masalah, kalau tidak ada masalah lantas untuk apa manusia 
diciptakan "jelas Hafi. 


"Bener juga sih ! tapi kan masalah yang lo hadepin setiap 
hari itu udah jauh dari kata normal Fi... tidak akan ada orang 
di dunia ini yang jadi manusia terbaik seperti elo " 


" Itu adalah takdirku jadi mau atau tidak aku harus 
menjalaninya dengan senang hati " 


" Fi.. lo semakin buat rasa yang gua alamin sekarang 
semakin dalam " batin Steven tersenyum. 


Tak terasa mereka sudah masuk ke simpangan kompleks 
Melati. 


"Steve, steve udah.. turunin aku di sini aja " kata Hafi. 


" Loh kok cuma nyampe sini sih? rumah kamu kan masih 
jauh" Steven tidak paham dengan jalan pikiran Hafi. 


" Aku turun disini supaya Loren tidak melihat bahwa aku 
pulang sama kamu , soalnya aku tau dia suka sekali sama 
kamu Steve" jelas Hafi . 


"Oke, tapi lo hati hati ya " gumam Steven sambil membuka 
pintu mobil yang dikendarainya. 


"Iya, sebelumnnya aku berterimakasih banget sama kamu , 
karena udah nolongin aku kehujanan kemarin". 


" Iyaaa sama , tapi kamu harus hati hati ya " Steven masih 
mengingatkan Hafi. 


Hafi hanya mengangguk melihat perhatian lebih yang 
diberikan oleh Steven kepadanya setelah itu dia berjalan 
pincang menuju rumahnya dan meninggalkan Steven 
sendirian. 


" Semoga dia tidak kenapa napa nanti " harap Steven lalu 
dia memutar balik mobilnya. 


Sementara itu.... 


Mama Lisa dan papa Chandra masih mondar mandir 
memikirkan Hafi yang belum juga balik dari kemaren 
padahal pekerjaan di rumah sangat menumpuk. 


"Duh mana nih si sial , kok belum juga kembali dari 
kemaren ? padahal pekerjaan sangat numpuk nih" kata 
mama Lisa dengan mendengus kesal. 


"Iya, dasar pembawa sial !" tambah papa Chandra. 


" Dia pasti keluyuran Ma.. Pa.. " Loren memanas manasi 
suasana. 


" Apa iya kali ya " mama Lisa mulai terhasut omongan Loren. 


" Awas saja nanti kalo anak itu pulang , dia akan saya beri 
pelajaran " papa Chandra mengepal ngepal tangannya. 


Tiba tiba.... 


Tok tok tokkkk 
terdengar suara ketukan pintu. 


" Eh itu siapa ya ?" tanya Loren. 


" Mungkin itu Hafi " tebak papa Chandra lalu dia pun segera 
membukakan pintu. 


Ternyata dugaannya benar memanglah Hafi yang berada di 
balik pintu itu.Sontak papa Chandra langsung menarik 
lengan Hafi dengan kasar. 


" Sini kamu anak sial " Papa Chandra berada pada puncak 
emosi lalu mendorong Hafi sampai dia terjatuh. 


"Rasain lo!" teriak Loren kegirangan. 


" Dasar kurang ajar ! berani beraninya kamu tidak pulang 
seharian ! " mama Lisa juga tak kalah emosinya. 


" Maafkan saya Tuan.. Nyonya... saya tidak bermaksud untuk 
tidak kembali, tapi kemaren saya dikuncikan dalam gudang 
oleh Loren " Hafi memberikan penjelasan dengan uraian air 
mata. 


"Apa benar itu Loren ?" tanya papa Chandra. 


"Itu ngak bener pa ! heh berani beraninya lo nuduh gue 
sembarangan , tujuan lo nuduh supaya gue jadi orang yang 
bersalah gitu ?" Loren menjambak rambut Hafi. 


"Ttidak Loren, tapi memang kamu kan yang ngunciin aku di 
gudang ?" Hafi masih terus memberikan kebenaran dan 
tampaknya mama Lisa dan papa Chandra mulai bimbang. 


"Apa benar itu Loren ?" tanya mama Lisa. 


"Ngak ma, aku ngak pernah berbuat seperti itu... " Loren 
memasang air mata buayanya. 


" Sini anak sial , berani beraninya kamu nuduh anak saya 
hingga dia menangis seperti itu " papa Chandra menarik 
tangan Hafi kembali. 


Papa Chandra kemudian mengambil cambuk lalu 
mencambuk punggung Hafi sebanyak 200 kali, melihat 
hukuman Hafi, Loren dan mama Lisa tersenyum bahagia 
diantara perihnya cambukan pada punggung Hafi yang 
lemah. 


"Rasain lo ! emang enak hahaha udah terkunci di gudang 
satu malam , eh pulangnya kena cambuk 200 kali, lagian 
siapa juga yang nyuruh elo buat deketin Steven ? sekarang 
rasain tuh hahaha " Loren sangat bahagia kala itu. 


Aduh kejem banget deh 
Author jadi gemeteran nulisnya nih, abisnya 
penderitaan Hafi dalem banget sih Hwuaaa. 
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Aku sangat lemah sekarang, dan mereka masih tetap ingin 
mencelakaiku 
— Hafi 


Gue ingin lo sakit, gue ingin lo menderita sepanjang hidup, 
dan jangan harap rasa kasihan akan gue berikan 
— Loren 


Hafi terbangun dari tidurnya yang diiringi tangisan tadi 
malam sebagai nyanyian pengantar tidur. 


Seluruh badannya terasa begitu remuk dan juga terdapat 
bekas cambukan merah yang sangat banyak pada 


punggungya. 


la berjalan gontai menahan rasa sakit yang amat sangat 
pada punggungnya. 


Setelah semua pekerjaannya selesai, Hafi baru pergi ke 
sekolah dengan senyuman muslihat yang begitu pucat. 


" Hafi, kok lo pucet banget ?" bisik Steven yang khawatir. 


"Oo aku baik baik aja kok Steve, bahkan seger banget 
malah " Hafi menunjukkan senyum palsu agar Steven tidak 
khawatir lagi. 


" Seger kok pucet gitu ?" tambah Steven. 


" Bibir aku memang selalu pucat,sekarang kamu jangan 
deketin aku lagi ya, nanti Loren dan semua orang lihat 


gimana ?" Ingat Hafi. 
"Emangnya kenapa ?" 


" Pokoknya kamu ngak usah tanya tanya dan deketin aku 
lagi! please" Hafi bergerak menjauh dari Steven. 


"Ttapiiii " Steven ingin berbicara Namun.... 


" Woi ! tapi apaan ?" celetuk Cheo dan Bintang dari 
belakang sambil menepuk bahu Steven. 


"Kalian ngagetin gua aja tau ngak ! " 


"Ya maap , kita denger tadi lo bilang tapi, tapii apaan ? " 
Cheo penasaran. 


" Tapi tapi apaan ? gua gak pernah bilang begituan kalian 
salah denger kali, lupain aja " elak Steven. 


Namun Bintang dan Cheo masih sangat penasaran, mereka 
beranggapan bahwa tidak ada kesalahan terhadap apa yang 
di dengar dari mulut Steven beberapa menit lalu. 


" Udahh.... lo mending ...." Kringggg kringgg kringgg Bel 
masuk malah memotong ucapan Bintang. 


"Eh bel udah bunyi tuh, kita ganti baju olahraga yuk ! nanti 
pak Sutiman marah lagi " Steven mengalihkan suasana. 


Dan rencananya pun berhasil membuat Cheo dan Bintang 
melupakan rasa penasarannya masing masing terhadap 
ucapan Steven. Ketiga sahabat itu pun berlari menuju ruang 
ganti. 


"Eh bel jam pertama udah bunyi tuh, ayo kita ganti baju " 
ajak Vena. 


" Oke... tapi tungguin gue dong!" ucap Loren yang masih 
megacak acak isi tasnya. 


" Cepet Ren ! ntar kita telat ke lapangannya nanti " Della 
sudah jenuh menunggu. 


"Iya bentar... gue mau ambil sesuatu nih " Akhirnya Loren 
menemukan sesuatu yang tersimpan dalam kantong plastik. 


"Itu apaan Ren ?" tanya Sherly. 
"Ini beling !" jawab Loren. 


Serentak Vena, Sherly dan Della bertanya Hah beling ? 
untuk apaan? , ucap mereka. 


"Buat ngerjain Hafi " 
"Ngerjain maksudnya ?" Sepertinya Della kurang mengerti. 


" Sini gue bisikin" Loren mulai merangkul ketiga sahabatnya 
untuk merencanakan sesuatu yang buruk untuk Hafi. 


" Gimana bagus gak rencana gue?" tanya Loren. 
"Wah bagus banget Ren " puji. Sherly. 


" Sekarang tunggu apa lagi ! ayo kita kerjain dia " Vena 
sudah tidak sabar lagi. 


Ayo ! mereka berempat segera menuju ruang ganti. 


Sesampainya di sana kebetulan Hafi sedang berada di 
kamar ganti dan sepatunya di letakkan di rak. 


"Wah ini kesempatan emas banget !, mumpung semuanya 
juga ada dikamar ganti" Senyum Sherly. 


Loren pun mengendap endap, menoleh kesana kemari 
memastikan bahwa tidak ada seorang pun yang melihatnya. 


Dia mulai mengambil sepatu Hafi dan meletakkan beling 
yang cukup banyak di dalamnya. 


" Yeah, berhasil juga narohnya " ucap Loren dengan 
terpingkal pingkal. 


" Kita liat aja nanti ekspresi dia pas kedua telapak kakinya 
terluka " kata Della sambil melipat tangannya di dada. 


"Itu akibatnya kalo suka deket deket sama Steven, udah 
jelek banget ! sok laku tau ngak ! padahal gak ada yang 
mau sama dia... hahahha " ujaran Della memancing gelak 
tawa geng The Queena. 


"Eh ngapain juga kita nuggu sini, mending pergi yuk !" 
pimpin Loren, lalu mereka berempat pun pergi dengan 
kebahagiaan tak ternilai. 


Hafi telah selesai mengganti pakaiannya, sekarang dia 
mengenakkan sepatu . 


"Kok, serasa ada yang janggal ya?" batinnya. 


Walaupun telah merasa sesuatu yang aneh, tapi dia malah 
tetap memakai sepatu yang berisi beling ( pecahan kaca ). 


Tak lama kemudian Hafi telah sampai di lapangan, lalu 
mengisi barisan paling pojok karena tidak ada yang mau 
ikut berbaris dengannya. 


"Baiklah, selamat pagi anak anak?" 
sapa pak Sutiman 


"PAGII PAKKK ! " 
Serentak dijawab oleh sisis X ipa 1 


"Apa kalian sehat sehat saja ?'tanya pak Sutiman 


" KAMI SEHAT, TAPI SAKU KAMI SAKIT !" sorak seluruh siswa 
dan diikuti oleh tawaan 


"Baikah jika saku kalian kurang sehat, akan bapak doakan ! 
semoga lekas sembuh !, sekarang kita kembali ke mata 
pelajarn kali ini kita akan belajar untuk Pivot dan Lay up 
Shoot , kalian akan bapak bagi menjadi empat regu yaitu 2 
regu cewek dan 2 regu cowok " Jelas pak Sutiman dan 
diangguki seluruh siswa. 


Setelah selesai membagi tim, mereka memulai permainan. 
Pada trip pertama adalah anak laki laki dulu. 


Steven, Bintang dan Cheo kebetulan berada dalam Tim 1. 
Permainan pun dimulai, seluruh siswi bersorak terutama 
geng The Queena , merekalah yang paling keras suaranya. 


Sorakan paling banyak adalah untuk tiga nama teratas 
kebanggan X ipa 1 , mereka adalah Steven, Bintang , dan 
Cheo. 


Steven ayo semangat ! 
Cheo ayo ! 

Masukin Bintang ! 
Steven i love you ! 
Cheo muach ! 


Bintang go go go ! 


Ih kalian bertiga cool banget mainnya.... 
Steven ! 

Steven ! 

Steven ! 

Steven ! 

Bintang ! 

Bintang ! 

Bintang ! 

Bintang ! 

Cheo ! 

Cheo ! 

Cheo ! 

Cheo ! 

Iyaaa sedikit lagi ! 

Ayoo ayoo semangat ! Bintang, Steven !, Cheoooooo ! 
Uhuuuu , Yes ! 


begitulah dominasi sorakan yang dapat di dengar pada 
lapangan itu. Semuanya bersorak ! kecuali Hafi. 


Padahal Steven berusaha tampil maksimal supaya Hafi 
merasa tertarik , namun Hafi hanya membisu tanpa 
memberi dukungan. 


" Hafi, ini semua gua tunjukin buat lo! , kenapa lo cuekin 
gua seperti ini ?" Steven berhasil memasukkan bola dalam 
ring. 


Yeayyy ! 

Steven ! 

Love You! 

Sorakan seluruh siswi alay semakin keras kecuali Hafi. 


" Hafi ! please beri gua sedikit dukungan lo !" teriak batin 
Steven yang berharap. 


Prittt prittt prittt 
Suara peluit pak Sutiman menghentikan permainan yang 
jelas jelas pemenangya adalah tim 1. 


" Yeah kita menang broo !" Bintang merangkul Steven dan 
Cheo. 


"Siapa dulu dong kita !" senyum Cheo. 


" Lo gua perhatiin dari tadi kok kayak suka ngelamun gitu 
ya? " heran Bintang kepada Steven. 


"Ngak ada kok, gua se cool ini lo kirain tukang lamun !" 
bantah Steven. 


Seluruh siswi cewek langsung berhamburan kearah tiga 
serangkai untuk meminta foto. 


" Wah gawat nih bisa mati kita !" mata Cheo mulai 
membulat melihat segerombolan cewek mulai menghantam 
mereka. 


Ih kalian bertiga hebat banget mainnya sih ? 


Uhh unyu unyu banget kalian .. 

Eh foto yuk.. 

Fotoin aku sama mereka bertiga dong.. 
Udah ganteng , jago olahraga lagi 
"Selamat Ya Steve !" ucap Loren. 

" Sama sama "jawab Steve datar. 


" Aduh Hafi kok cuma diem di sana aja sih ? gua kan 
ngarepin dia yang ngasih selamat ! bukan cewek cewek 
gatel kayak mereka!" monolog Steven. 


" Hey kalian ngapain disana ? sekarang giliran kalian yang 
bertanding !" teriak pak Sutiman. 


Iya pak 
Seluruh cewek sekarang sudah berada di tengah lapangan. 
Hafi masuk tim 2 sedangkan Loren tim 1. 


Pertandingan berlangsung cukup sengit, namun tidak ada 
yang mau memberikan bola kepada Hafi, dan mereka lebih 
memilih untuk bermain sendiri karena Hafi dianggap 
sebagai orang lemah. 


Ketika berlari Hafi merasakan sakit teramat sangat pada 
punggungnya dan juga telapak kakinya. 


Namun dia beranggapan itu hanyalah hal yang biasa. 
Dengan sengaja Loren mendorong Hafi hingga dia terjatuh 
sangat keras. 


"Aduhhh " Hafi tidak bisa berdiri sama sekali, Steven yang 
melihat dari kursi penonton hanya bisa membisu 
menyaksikan sakitnya Hafi. 


" Oupss Sory Hafi , gue ngak sengaja !" Loren pura pura 
terkejut. 


"Ini pasti rencana busuknya Loren buat nyelakain Hafi " 
duga Steven. 


Pak Sutiman mendekati Hafi yang masih lemah, permainan 
di hentikan sementara. 


"Rasain lo!" batin semua member The Queena . 
"Steven sini kamu !" panggil pak Sutiman. 

"Iya pak " Steven bergegas menghampiri pak Sutiman. 
"Tolong bawa Hafi ke UKS " titah pak Sutiman. 


"Baik pak" dengan begitu semangat Steven menggendong 
Hafi. Semua yang ada disana menjadi diam seribu bahasa 
terhadap perlakuan Steven kepada Hafi termasuk, geng The 
Queena yang rencananya gagal. 


" Aduh , kok yang disuruh buat membawa Hafi kok Steven 
sih, rencana gue hancur total " gerutu Loren. 


"Eh kok bisa kayak gini sih endingnya " pinta Vena. 


" Gue ngak suka " kata Della. 


Gimana ceritanya ngegantung? 
silakan kalian baca sambungannya di part 
selanjutnya ya 


by Arifa 
29 12 2018 


Besok ultahnya Kim Taehyung 
aku ucapin sekarang deh.. 


Saengil Chuka Hamnida V 
I always Love you 


semoga kita bisa ketemu nanti ya 
# khayalan Author 


TBC 


UKS 


Ini sambungan yang sebelumnya ya 
I hope you like this chap 


Aku yang buruk tidak enak dengan semua orang karena 
ditolong orang setampan kamu 


— Hafi 

Siapa bilang kamu buruk ? mereka belum tau saja seperti 
apa kamu sebenarnya , kecantikanmu seolah olah 
menerangi setiap ruangan tempatmu berada 

— Steven 


Hafi merasa tidak enak dengan semua orang karena 
digendong laki laki seganteng Steven. 


" Steve udah turunin aku " Hafi sangat canggung. 


" Emangnya kenapa kalo gua gendong lo " Ucap Steven 
santai dan masih melangkahkan kakinya menuju UKS. 


"Aku gak enak sama orang yang liat "jelas Hafi. 


"Kok lo ngak enak sih ? kan yang ngegendong lo itu gua ! 
bukan orang yang liatin !" Steven sepertinya masih belum 
juga mengerti tentang maksud ucapan Hafi. 


"Mereka pasti ngak suka liatin aku orang cupu dan jelek 
digendong sama orang yang ganteng seperti kamu " 
tambah Hafi. 


"Apa lo bilang , gua ganteng? beneran ?" Steven tersenyum 
setelah Hafi memuji keelokan parasnya. 


"Oh, maksud aku kamu orang yang baik " ralat Hafi. 


"Bilang aja lo naksir gua" Steven mulai gombal. 
"Enggak kok " tolak Hafi. 
" Udah.. ngaku aja " Steven butuh kepastian. 


" Aduhhh Steve aku semakin sakit nih " Hafi berusaha 
mengalihkan suasana agar Steven tidak mempertanyakan 
hal itu lagi. 


"Ah iya iya " Steven berlari sekencang kencangnya menuju 
UKS. 


Tak lama kemudian mereka pun sampai . 

"Nyampe juga akhirnya " senyum Steven. 

Steven merebahkan Hafi di ranjang yang disediakan. 
Kemudian ia mengambil obat P3K di lemari. 


" Gua buka sepatu lo dulu ya , biar nyaman baringannya" 
ijin Steven dan diangguki Hafi. 


Betapa terkejutnya dia melihat kedua telapak kaki Hafi 
terluka dan banjir darah. 


" Hah ! telapak lo kok berdarah sih ?" Steven melotot 
melihat darah yang mengalir begitu banyak. 


Begitu juga dengan Hafi yang baru menyadari luka yang 
terlihat cukup dalam itu. 


"Oh iya, ternyata kakiku terluka, pantas tadi rasanya sakit 
sekali pas berjalan " gumam Hafi menahan perih. 


"Ini ada yang ngak beres nih pada sepatu kamu " Steven 
mengecek bagian dalam sepatu itu. 


Dan ternyata benar dugaan Steven, di dalam itu terdapat 
banyak sekali beling. Mereka berdua pun terkejut, bukan 
main. 


"Hah beling ?" Steven ngeri melihatnya. 
" Kenapa ada beling disana ?" Hafi heran. 


"Apa jangan jangan ada orang yang sengaja bikin lo celaka 
?" duga Steven. 


"Mmmmmm , tapi siapa ?" Hafi tidak tau orang yang sudah 
tega membuat kedua telapaknya penuh luka. 


" Loren dan para cewek gatel lainnya itu !" Celetuk Steven 
setelah berpikir cukup lama. 


"Maksud kamu Loren dan geng The Gueena ?" 
"Iyaaaa siapa lagi kalo bukan mereka !" 
"Ah masak sih ?" Hafi masih berpositive thinking. 


"Aduhh Hafi kok lo polos benget si ! kan udah jelas jelas 
mereka yang suka ngebuat lo sengsara" Steven menghela 
nafas kasar berbicara dengan Hafi yang terlalu baik dan 
polos. 


"Eh jangan asal nuduh gitu ngak baik ! lagi pula dia adik 
aku" nasehat Hafi. 


"Eh Loren itu orangnya busuk tau, walaupun dia itu adek 
kandung lo, gua tadi juga liat dia sengaja jatohin lo supaya 
lo kesakitan lalu keluar dari permainan, dan gua juga liat dia 
senyum senyum pas ngeliat lo udah jatoh !" si cowok cool 
seperti Steven berubah menjadi seorang emak emak jutek. 


"Mmmmmm... " sepertinya Hafi mulai percaya , karena 
selama ini Loren memang selalu iri dengan Hafi, padahal dia 
telah mendapatkan segala yang diinginkannya. 


"Mmm lo udah mulai mikir kan?, sini luka lo biar gua obatin 
" Steven mulai membersihkan luka Hafi. 


Mendengar ucapan Steven, perlahan bulir bulir mulai 
terjatuh di pipinya. 


" Kenapa lo nangis ! gua ngobatinnya terlalu kasar ya ?" 
Steven meniup niup luka Hafi. 


" Enggak kok aku cuma kelilipan aja " Hafi menghapus air 
mata. 


" Kelilipan ?, boong lo" Steven tersenyum kecut. 


" Hafi seperti apapun lo nutupin kesedihan, gua ngak 
bakalan tertipu sedikit pun , dan gua janji bakalan selalu 
jagain lo karena gua sayang sama lo " batin Steven berjanji. 


"Dia baik banget, baru kali ini aku bertemu dengan laki laki 
sebaik dia padahal banyak sekali orang yang benci aku tapi 
dia benar benar baik, wanita yang menjadi jodohnya pasti 
akan sangat beruntung " batin Hafi yang mengiringinya 
pada lamunan. 


"| Woi.... woi... WOI !" teriak Steven membuat Hafi 
terperanjat. 


"Napa lo ngelamun sambil ngeliatin gua ?" 


" Mmmm anu mmm ngak ada kok " Hafi gugup menjawab 
pertanyaan Steven. 


" Lo pasti ngelamunin gua kan , yaiyalah ganteng gini " 
Steven mulai kepedean. 


"Aku cuma heran aja sama kamu" kata Hafi. 


" Heran kenapa lo sama gua ?" tanya Steven yang masih 
mengobati Hafi. 


"Aku heran , kenapa orang seperti kamu mau menolong 
orang cupu, dekil , dan jelek seperti aku " puji Hafi. 


" Lo ngak usah heran, gua kan emang orang yang baik " 
Steven berasa ingin terbang ketika dipuji Hafi. 


" Iya deh orang yang baik " ucapan lebay dari Steven 
membuat Hafi tertawa. 


" Hafi, rasanya seneng banget kalo liat kamu bisa tersenyum 
lepas seperti itu " monolog Steven. 


" gua mau nanya nih, kalo tipe cowok ideal lo seperti apa ?" 


" Aku suka laki laki yang dingin di luar tapi hangat di 
dalam,pengertian, humoris, terima aku apa adanya, dan 
mengutamakan kasih sayang" jawab Hafi. 


" Ohhh, kok gua masuk kriteria lo semua ya ,hahahaaa" 
Steven yang dingin berangsur angsur berubah menjadi 
orang yang hangat bagi Hafi. 


Sementara itu.... 
Loren dan geng The Gueena merasa khawatir karena Steven 
tidak kunjung kembali ke lapangan. 


Akhirnya mereka memutuskan permisi untuk melihat ke 
ruangan UKS. 


Perasaan Loren, bagaikan disambar petir siang bolong 
melihat Hafi dan Steven bersenda gurau. 


"Eh liat tuh si Cupu, enak banget tawanya sama Steven " 
tunjuk Della. 


"Iya, si Steven itu buta ya ,masak jelek gitu dia mau " caci 
Sherly. 


"Dasar cewek gatel " hujat Vena. 


"Ihh kurang ajar banget si Hafi ! awas aja nanti ya " Loren 
mencakar cakar dinding saking marahnya. 


"Tunggu pembalasan gua Hafi !" batin Loren. 


Mereka berempat beranjak dari UKS itu karena merasa 
sangat kesal. 


Uchh so sweet banget Hafi sama Steven. 
Author juga pengen 
hehe 


Penasaran gimana lanjutannya? 
Lets go lanjut 


by Arifa 

30 12 2018 
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TBC 


Rencana Perjodohan Loren 


Voment ya 
I hope you like this chap 


Loren pulang sekolah dengan cemberut, karena bayang 
bayang kemesraan Steven dan Hafi masih terkilas jelas di 
otaknya. 


"Aku pulang !" teriak Loren malas setelah melewati pintu 
rumahnya. 


"Eh sayang udah pulang, ayo sini nak duduk deket mama " 
sapa mama Lisa kepada Loren yang bad mood. 


Loren berjalan malas menuju mamanya dan tampaklah 
perempuan cantik paruh baya yang seumuran dengan 
mamanya. 


" Kamu kenapa sayang ?" bisik mama Lisa. 
"Aku kesel sama Hafi" gerutu Loren. 

"Dia apain kamu?" mama Lisa khawatir. 
"Nanti Loren ceritain" 

"Ini anak kamu Lis ?" tanya perempuan itu. 


"Iya Na, Loren ! ayo salaman sama tante Rienna" suruh 
mama Lisa. 


"Anak kamu ada berapa ?" tanya tante Rienna. 
"Satu" mama Lisa tidak mengakui Hafi. 


"Oh, aku juga satu " balas tante Rienna. 


" Loren tante " Loren menyalami tangan perempuan itu 
dengan senyum terpaksa. 


"Anak kamu cantik banget ya Lis" puji tante Rienna. 


"Ya iyalah Na, lihat aja siapa mamanya " mama Lisa mulai 
meninggikan diri. 


"Iya deh, kecantikan kamu dari dulu sampai sekarang ngak 
berubah ubah " tante Rienna mengakui kecantikan mama 
Lisa yang tidak luntur sama sekali. 


"Tante Rienna ini sahabat mama sejak SMA loh, cuma kami 
berpisah setelah menikah dan Rienna pindah ke New York 
bersama suaminya " tutur mama Lisa. 


" Sekarang aku kan udah di Indonesia Lis, aku pindah ke sini 
karena kangen sama kamu " jujur tante Rienna. 


"Iya deh kamu emang sahabat aku selamanya " mama Lisa 
memeluk tante Rienna. 


" Kamu kelas berapa sayang ?" tanya tante Rienna kepada 
Loren. 


"Aku kelas X tante "jawab Loren. 
"Ohh sama dong dengan anak tante " gumam tante Rienna. 
"Oh anak kamu kelas X juga ?" tanya mama Lisa. 


"Iya, cowok loh Lis , kan bisa kita jodohin nanti sama Loren " 
harap tante Rienna. 


" Hah gue mau di jodohin? aduh gue kan sukanya sama 
Steven" Loren membatin. 


"Bener banget tuh, ngomong ngomong anak kamu ganteng 
ngak ?" kata mama Lisa. 


"Ya ganteng lah , mamanya aja cantik gini " tante Rienna 
memuji dirinya sendiri. 


" Kalo mamanya cantik cantik, ya pasti dong anak anaknya 
juga cakep cakep " ucapan mama Lisa membuat tawa 
mereka pecah. 


"Kamu sekolah di mana Ren ?" tambah tante Rienna. 
"Di SMA Rajawali tante " answer Loren. 


"Oh sama dong dengan anak tante, dia juga sekolah di sana 
sebagai anak baru karena kami baru pindah " tutur tante 
Rienna. 


"Dia kelas berapa ? siapa tau Loren kenal " mama Lisa 
begitu antusias. 


"Dia kelas X ipa 1 " terang tante Rienna. 


" Satu kelas sama gue ? perasaan yang anak pindahan cuma 
Steven deh, atau jangan jangan memang Steven lagi " duga 
Loren pada dirinya sendiri. 


" Sama dong , aku juga kelas X ipa 1, apa namanya Steven 
tante? karena cuma dia anak pindahan di kelas aku" Loren 
begitu antusias mendengar jawaban dari mulut tante 
Rienna. 


" Bener banget, namanya Steven" tante Rienna tersenyum. 


Mendengar jawaban iya dari mulut tante Rienna, Loren 
begitu bahagia dalam hatinya. 


" Wahh, ternyata emang Steven dan gue bakalan di jodohin 
sama dia Yess yes " 


"Apa kamu udah kenal dia Ren ?" mama Lisa heran dengan 
Loren yang wajahnya mulai memerah entah karena apa. 


"Udah ma" gumam Loren malu malu. 


" Wah ternyata anak kita udah kenal duluan nih Lis " tante 
Rienna tidak menyangka. 


"Iya, itu mungkin jodoh " harap mama Lisa. 


" Menurut kamu anak tante itu gimana Ren ?" tante Rienna 
memperdalam pertanyaannya. 


" Steven itu orangnya ganteng banget tante, baik, cerdas, 
jago bela diri , jago basket lagi, trus dia juga pernah 
nganterin aku pulang sekolah "jelas Loren tersipu malu. 


"Nganterin kamu pulang ? , kok mama ngak tau sih " mama 
Lisa terkejut. 


"Mama waktu itu lagi arisan "jawab Loren. 


" Aduh kalian ini udah akrab ya?" goda tante Rienna 
membuat Loren mangut mangut malu. 


"Apa kamu suka sama Steven Ren?" mama Lisa penasaran. 


Loren pun mengangguk anguk dan pipinya sudah tidak bisa 
dikondisikan lagi. 


"Wah kamu emang suka sama Steven ? ngak salah nih kita 
jodohin mereka " tante Rienna tersenyum bahagia. 


" Mereka adalah pasangan yang serasi pastinya, yang laki 
laki ganteng dan yang perempuan cantik " tambah mama 


Lisa. 
"Ah, tante sama mama bisa aja deh " Loren merasa malu. 


Karena terlalu banyak tertawa dari tadi, Loren merasa 
sangat haus. 


"Aduh aku haus nih, ma apa Hafi udah balik ?" tanya Loren. 
" Udah, mama suruh dia dulu ya"kata mama Lisa. 


" HAFI ! TOLONG BUATKAN JUS BUAT LOREN !" teriak mama 
Lisa. 


Tak lama kemudian datanglah Hafi membawa segelas jus 
buat Loren. 


"Ini nyonya " Hafi meletakkan jus itu diatas meja, lalu dia 
masih berdiri disana dan membuat Loren merasa terganggu. 
Sementara itu tante Rienna menatap Hafi intens. 


"Kenapa lo masih di sini, ayo pergi sana " usir Loren. 
"Iya" Hafi berlari ke belakang. 

"Itu siapa ya ?" tante Rienna penasaran dengan Hafi. 
"Oh itu pembantu " kata mama Lisa santai. 


" Sepertinya dia seumuran atau lebih kecil dari Steven deh, 
kok udah jadi pembantu sih?" tante Rienna heran. 


"Dia memang masih kecil usianya baru 15 tahun dia adalah 
anak pembantu disini, ibunya sudah lama meninggal aku 
dan mas Chandra udah menawarkan ke dia agar jadi anak 
angkat saja tapi malah di tolak dan memilih untuk jadi 
pembantu disini " penjelasan mama Lisa yang pembohong. 


" Ohh, dia masih kecil dari Steven , kalo Steven udah 16 
tahun masih kekanak kanakan kalo dia saya lihat begitu 
dewasa sikapnnya " tante Rienna memuji Hafi, sehingga 
membuat Loren merasa iri. 


"Ohh, Lis aku pulang dulu ya soalnya keburu sore nanti " 
tante Rienna pamit. 


" Loh, kok cepet amat pulangnya,padahal baru beberapa 
jam melepas kangen" mama Lisa cemberut. 


" Kapan kapan aku kesini lagi kok" tante Rienna 
mengingatkan. 


" Yaudah, tapi ajak juga Steven biar dikenalin ke calon 
mertuanya gitu ". 


"Iya iya Lis, bye " tante Rienna berjalan keluar dan diikuti 
mama Lisa dan Loren dari belakang. 


"Bye" mama Lisa dan Loren melambaikan tangan. 


"Bye " tante Rienna masuk ke mobilnya dan membalas 
lambaian mereka. 


Ohh ternyata tante Rienna itu mamanya Steven toh 


mmmm ... gimana ya Reaksi Steven ketika tau akan 
dijodohkan dengan Loren? 


by Arifa 
31 12 2018 


TBC 


Membalas Hafi 


Voment 
I hope you like this chap 


Mengapa mereka begitu tega ingin membalasku dari 
belakang, sebenarnya apa salahku apa ? 
— Hafi 


Mama Lisa dan Loren berjalan menuju ruang tamu. 


Loren masih merasa sakit hati dengan apa yang dilihatnya 
di UKS tadi di Sekolah. 


Hafi yang berpenampilan jauh dibawah standar bisa dekat 
dekat dengan Steven yang begitu sempurna dan banyak 
penggemarnya. 


Ini adalah hal yang mustahil menurutnya, namun kata kata 
itu sudah tak berguna lagi sekarang. 


Mama Lisa menyadari akan perasaan anaknya yang lagi 
tidak baik. 


" Kamu kenapa sayang, kok cemberut gitu ?" mama Lisa 
memegang pundak Loren. 


"Aku kesel banget ma !"gerutu Loren. 
" Kamu kesel sama siapa ?" mama Lisa khawatir. 


"Aku kesel banget sama Hafi ma" Loren menghembuskan 
nafas panjang. 


"Dia apain kamu ?" mama Lisa membelai rambut anak 
kesayangannnya. 


"Dia itu gatel, dan deket deket terus sama Steven " gumam 
Loren. 


" Steven ? kamu maksud Steven anaknya Rienna ?" mama 
Lisa memastikan. 


"Iya ma , tadi aku ngerjain dia sampe kakinya berdarah, 
trus aku dorong dia sampe jatoh di lapangan ,awalnya 
berharap dia celaka trus keluar dari lapangan, eh pak 
Sutiman malah nyuruh Steven buat nganterin Hafi ke UKS , 
aku udah lama banget nunggu dia tapi ngak balik balik, aku 
, Della, Sherly, dan Vena pun pergi memastikan Steven , tapi 
kami malah melihat dia dan Hafi malah ketawa bareng,dan 
mereka terlihat sangat bahagia apalagi Steven " Loren 
terisak. 


Mendengar ucapan dari Loren anak kesayangannya, mama 
Lisa pun terpancing emosi. 


" Kurang ajar sekali anak sial itu, berani beraninya dia 
mendekati jodohmu sayang, sekarang ayo kita beri dia 
pelajaran " ajak mama Lisa kepada Loren. 


Mereka pun sampai di dapur , Hafi sedang mencuci piring 
waktu itu. 


"EH SIAL!" teriakan mama Lisa begitu menggelegar. 


"Iya ada apa nyonya ?" Hafi menunda pekerjaannya dulu 
lalu menunduk menyapa majikannya. 


" Kamu jangan sok baik deh " mama Lisa menuduh Hafi 
sebagai orang munafik. 


" Mmaksud nyonya apa ?, saya tidak mengerti " ucap Hafi 
polos. 


"Alah jangan pura pura sok suci deh lo, lo pengen deketin 
Steven kan ?" bentak Loren. 


" Mendekati Steven ? Loren aku ngak pernah deketin Steven 
"jelas Hafi. 


"Alah jangan boong lo ! gue pernah liat Steven sama lo 
berduaan dibelakang sekolah kan ? dan tadi lo beneran 
seneng kalo Steven yang nganterin lo , trus ngobatin luka 
busuk lo itu !" Loren begitu marah dengan Hafi. 


"Ren kamu salah paham, aku ngak pernah deketin dia kok " 
Hafi membela diri walaupun yang dikatakan Loren itu 
memang agak benar. 


"Jangan boong lo, gua juga liat kalian berdua di UKS begitu 
mesra sehingga Steven ngak masuk saat jam olah raga 
hanya untuk nemenin cewek sial kayak lo!" Loren mengatai 
Hafi begitu tajam. 


"Ren ini semua hanya salah paham, kami ngak saling suka 
kok " ujar Hafi. 


"Anak sial ! berani banget kamu mainin perasaan anak saya 
dengan mendekati calon jodohnya !" mama Lisa juga ikut 
terpancing. 


"Jodoh ?" Hafi berucap pelan. 


"Iya ! emang kenapa ? lo merasa tergangu kalo gue bakalan 
dijodohin sama Steven ? dan asal lo tau ya , tante Rienna 
tadi adalah mamanya Steven dan dia setuju kalo Steven 
bakalan jadi milik gue " Loren memanas manasi Hafi. 


"Ngak kok, aku ngak terganggu melainnkan aku seneng 
banget kamu dijodohin sama Steven, kalian pasangan yang 
sangat serasi ?" puji Hafi. 


"Alah jangan sok muji muji deh , di luar lo pasti senyum 
senyum lah di dalam pasti menggerutu sama 
keberuntungan yang gue dapatkan " tuduh Loren. 


"Enggak Ren, bukan begitu aku ngak bermaksud seperti itu 


"alah maling mana mau ngaku, lo itu orang yang jelek dan 
cupu jadi ngak usah deketin Steven lagi. 


tapi Loren dan mama Lisa masih tidak percaya dengan Hafi , 
mereka berdua mulai bertindak kasar kepada Hafi. 


"Enaknya ini orang mau kita apain ?" mama Lisa berpikir 
sejenak, begitu juga dengan Loren. 


" Mending dia kita ikatin aja di pohon belakang rumah, 
mama Lisa dan Hafi bergegas menuju ke tempat itu. 


Hafi pun diikatkan ke batang pohon yang banyak semutnya 
itu. 


" Loren, nyonya tolong lepasin ikatannya " pelas Hafi. 


"Lepasin ikatannya ? jangan harap deh PHO dan lo disitu aja 
sampe pagi" 


Loren dan mama Lisa pun berlalu meniggalkan Hafi di sana. 
Hope u enjoy Babay 


Jan lupa voment dan follow arifa 24 
Writernim : Arifa 


What 


Voment 
I hope you like this chap. 


Steven duduk di sofa rumahnya sambil bermain game pada 
ponselnya. 


Tante Rienna yang baru kembali dari rumah mama Lisa 
menghampiri anak semata wayangnya itu. 


" Steve, kamu lagi apa nak ?, asik banget kayaknya" sapa 
tante Rienna ramah , lalu berjalan duduk dekat Steven. 


"Eh mama , aku lagi main game nih, mama dari mana tadi 
?" tanya Steven lembut. 


" Mama barusan dari rumah sahabat mama " jawab tante 
Rienna. 


"Ohh " Steven kembali melanjutkan permainannya. 


" Steve, kamu tau ngak sahabat mama itu punya anak yang 
cantik banget !" tante Rienna memulai perbincangan. 


"Ohh " Steven masih asik dengan game nya tanpa rasa 
antusias sedikitpun. 


" Katanya dia sekelas sama kamu" tante Rienna berusaha 
membuat Steven penasaran. 


" Sekelas ? emangnya siapa sih ma " tanya Steven agak 
heran. 


"Namanya Loren , kamu kenal kan ?" ucap tante Rienna. 


" Apa Loren ?" Steven langsung menghadap kearah 
mamanya. 


"Kamu suka sama dia ?" pancing tente Rienna. 


"Ih enggak ah aku ngak suka sama cewek kayak dia " 
Steven menolak mentah mentah. 


" Loh kok ngak suka sih , dia cantik banget , anak sahabat 
mama lagi " tante Rienna membuat agar Steven tertarik. 


" Mau cantik kek, anak sahabat mama kek aku ngak peduli 
sama orang kayak dia" Steven tidak peduli. 


" Emangnya dia itu kenapa ?" tanya tante Rienna 
penasaran. 


"Dia itu orang gak baik " ketus Steven. 


" Mama liat dia anak yang baik banget kok , dan mama akan 
jodohin kamu dengan Loren " 


Ucapan tante Rienna bagaikan petir yang menyambar 
gendang telinga Steven begitu shock dan membulatkan 
matanya. 


"APA ? DIJODOHIN!" teriak Steven dan hpnya pun terjatuh 
saking kagetnya. 


"Iya, emangnya kenapa ?" tanya tante Rienna santai. 
"Ngak ! aku ngak mau sama dia " Steven menggeleng. 


" Pokoknya kamu harus mau, karena mama juga udah janji 
sama mereka " paksa tante Rienna. 


" Pokoknya aku ngak mau , mereka bukan orang yang baik 
lagi pula aku udah suka sama seseorang bukan Loren " 


Steven berlari meninggalkan tante Rienna . 
" Kamu mau kemana Steve ?" tante Rienna khawatir. 


" Mau nenangin diri dulu dan jangan harap aku bakalan mau 
di jodohin sama Loren" Steven pun berlalu. 


Sementara itu tante Rienna hanya menatap punggung 
Steven yang mulai menghilang dengan perasaan yang 
masih penuh dengan tanda tanya. 


"Apa benar yang dikatakan Steven bahwa Lisa dan Loren itu 
tidak baik, lalu siapa wanita yang di sukainya ? " 
gumamnya. 


Mobil Steven melaju begitu kencang, dia terlihat sangat 
drop setelah mendengar kabar perjodohan antara dia dan 
Loren. 


Padahal dia sama sekali tidak memiliki perasaan dengan 
Loren. Hanya Hafilah yang bisa membuat hatinya nan keras 
itu takluk, tapi mengapa semuanya berjalan tidak sesuai 
dengan ekspektasinya. 


" Kenapa gua harus dijodohin sama Loren ? kenapa gua 
harus jadi jodohnya cewek jahat itu ? Padahal gua cintanya 
sama Hafi dan berharap gua bisa nikahin trus ngebahagiain 
dia suatu saat nanti tapi APA ? " Steven memukul mukul stir 
mobilnya. 


Untuk mengurangi rasa sedihnya Steven memilih untuk 
menghubungi Bintang dan Cheo. 


" Halo Bin, gua pingin lo sama Cheo ke base camp sekarang, 
tolong beritahu dia juga " omong Steven lewat Handphone 
nya. 


" Emangnya lo kenapa ? gua denger suara lo aneh dan 
suntuk gitu ?" Bintang khawatir. 


"Ntar gua ceritain " kata Steven. 
"Oke" Bintang menutup percakapan mereka. 


Steven menambah kecepatan mobilnya , tak lama kemudian 
sampailah dia di base camp yang begitu mewah karena 
Steven,Bintang,dan Cheo merupakan anak yang berasal dari 
keluarga terpandang. 


Steven melangkahkan kakinya ke dalam base camp namun 
dia tidak melihat Cheo dan Bintang. 


" Aduh mana sih ni orang bedua, lelet amat, kayak cewek 
aja huh " omel Steven yang kemudian duduk sambil 
mengacak acak rambutnya karena stress. 


30 menit kemudian.... 


Steven masih sendiri dalam base camp itu, kedua 
sahabatnya masih belum juga muncul. 


Dia pun berdiri dan memutuskan untuk pergi dari tempat 
itu. Namun Bintang dan Cheo datang. 


"Eh Steve lo mau kemana ?" tanya Cheo. 


" Lo nanya gua mau kemana ? gua mau pulang ! , kenapa 
sih kalian lemot banget datangnya?" tanya Steven . 


"Oh itu Cheo tadi mencret jadi lama deh nungguin dia bolak 
balik kamar mandi " Bintang berterus terang. 


" Emangnya masalah lo itu apaan si Steve ? suntuk amat 
keliatannya " gumam Cheo. 


" Gua mau di jodohin sama nyokap " ujar Steven dengan 
wajah malas. 


APA ! DIJODOHIN ? teriak Bintang dan Cheo diiringi tawa 
mengejek. 


Hahahhahahhahhahaha 


Steven merasa tambah suntuk setelah ditertawakan seperti 
itu. 


" Eh kok kalian malah ketawa si ? gua manggil kalian buat 
ngehibur ! bukan buat ngetawain gua kayak begituan !" 
Steven merajuk. 


"Iya lucu aja jaman sekarang masih ada jodoh jodohan dan 
lo sebagai korbannya hahhahaha " Bintang melanjutkan 
tawanya yang begitu renyah. 


" Lo mau di jodohin sama siapa?" tanya Cheo serius. 
" Loren " gumam Steven. 


Hah Loren 
Cheo dan Bintang menganga dan juga terlihat shock 
mendengarnya. 


"Tu kan apa gua bilang ! kalian yang dengerinnya aja udah 
bergidik ngeri ! apa lagi gua " cakap Steven. 


" Masak sama tu cewek si , dan kok bisa nyokap lo kenal dia 


" Jadi gini, nyokap gua sama nyokapnya Loren udah 
sahabatan sejak SMA jadi mereka niatan buat ngejodohin 
gua " Steven berkaca kaca. 


Sekarang dia hanya berharap agar terbebas dari masalah 
yang besar itu dengan meminta saran dan hiburan kepada 


kedua sahabatnya. 
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Steven berharap kedua sahabatnya mendapatkan solusi 
agar dia bisa cepat cepat keluar dari masalah neraka itu. 


" Aduh kalo kayak gitu masalahnya gua ngak tau apa 
solusinya , tapi kalo lo punya seseorang yang dicintai pasti 
masalahnya dapet di selesain " kata Bintang setengah 
memberi solusi. 


" Emangnya lo ada ngak suka sama seseorang ?" Cheo 
memastikan. 


" Mmm mmm gua ada sih suka sama seseorang tapii tapii " 
Steven jadi gagu. 


"Nah tu ada kan, tapinya apaan?" Bintang kurang mengerti 
maksud Steven. 


"Tapi dia itu ngak mau deket deket sama gua " 


" Kenapa dia ngak mau deket sama lo ?" korek Cheo lebih 
dalam lagi. 


"Dia ngak mau nyakitin adeknya" jelas Steven. 
"Emangnya lo naksir siapa ?" sahut Bintang. 


" Gua ngak mau kasih tau kalian" Steven tidak mau 
memberi tahu. 


"Kasih tau kita dong , katanya sahabat " ingat Cheo. 


" Dia ngak mau , kalo rahasianya selama ini kebongkar " 
tambah Steven. 


" Kasih tau aja deh Steve , ngak usah canggung gitu kita 
ngak bakalan ngebocorinnya kok " janji Bintang. 


Kata kata Bintang tadi membuat Steven berpikir sejenak. 


"Oke gua bakalan kasih tau , orang yang gua suka selama 
ini adalah Hafi " ucapan Steven membuat Bintang dan Cheo 
tertawa terbahak bahak. 


Mereka tidak menyangka bahwa orang se keren Steven, 
jatuh cinta dengan gadis cupu,hitam dan jelek seperti Hafi. 


"Apa lo bilang barusan HAFI ? kita ngak salah denger tuh ? 
atau lo salah ngomong " kata Cheo. 


"Tuh kan , kalian pada ketawa gua ngomongnya serius gua 
emang suka sama dia!" Steven agak sedikit membentak. 


" Kesambet dimana lo , jangan jangan dia ngeguna guna elo 
lagi?" Bintang menuduh Hafi memakai ilmu hitam untuk 
memikat Steven. 


" Lo jangan asal nuduh karena dia itu sebenarnya cantik " 
Steven membela Hafi. 


"Cantik apaan buluk gitu " sahut ledekan Cheo. 


" Selama ini kalian udah terpedaya sama wajah jeleknya dan 
asal kalian tau Hafi itu nutupin kecantikannya dengan 
pakaian cupu dan make up supaya dia kelihatan jelek 
dihadapan semua orang " Steven mulai menjelaskan. 


" Kami belum percaya ,sebelum kami liat yang aslinya " 
Bintang dan Cheo meminta bukti. 


"Oke gua bakalan kasih buktinya" Steven mengambil hpnya 
lalu memperliahatkan foto Hafi kepada kedua sahabatnya. 


Bintang dan Cheo benar benar kaget, pangling dan jatuh 
cinta pandangan pertama setelah melihat penampakan 
wajah asli dari si jelek Hafi. 


Ya ampun cantik banget 

Seperti bidadari 

Kulitnya mulus banget 

Gua jadi jatoh cinta sama dia 

Sempurna 

Dia cewek paling cantik yang pernah gua lihat. 

Wajah yang sangat natural. 

Ouhh bibirnya , wajahnya aduh gua serasa mau milikin. 
begitulah pujian pujian dari Bintang dan Cheo yang ileran 
setelah melihat foto Hafi dan mereka juga tak henti henti 


dari tadi memandangi foto itu. 


" Udah jangan lama lama kalian liatinnya, ntar gua ada 
saingan lagi " Steven merebut hpnya. 


" Ahh gua ngak bakalan bosen kalo tiap hari dia 
ngebangunin gua, ngemasakin gua dan ngelayani gua " 
Cheo mulai berkhayal begitu juga dengan Bintang yang 
mulai menerawang. 


"Eh kalian apa apaan si ? dia itu milik gua ngapain ngayal 
ngayal begituan ? gua ngak suka " Steven menepuk pundak 
keduanya. 


" Yee sombong , dia aja belom tentu naksir sama lo " celetuk 
Cheo. 


"Lo dapet foto dia dari mana ?" Bintang penasaran. 


" Waktu itu gua lagi keluar malem malem, trus ketemu dia 
masih pake baju sekolah berjalan sempoyongan di tengah 
derasnya hujan, gua samperin dia eh tapi malah pingsan 
trus gua khawatir dan akhirnya dia dibawa ke rumah gua , 
pas lagi ngelapin wajahnya eh tau tau berubah jadi putih 
bersih kulitnya dan gua juga ngeliat ada bekas noda seperti 
make up pada handuk, mumpung dia lagi pingsan gua foto 
buat kenang kenangan , eh setelah itu dia malah sadar , 
awalnya dia takut sama gua karena gua udah tau 
kecantikannya, tapi setelah gua yakinin buat ngak 
ngebocorin rahasianya ke siapapun akhirnya dia ngak takut 
lagi sama gua deh" ucap Steven panjang. 


000000000 
mulut Bintang dan Cheo merasa paham dengan apa yang di 
jelaskan Steven. 


"Tapi kenapa dia nutupin kecantikannya dari semua orang?" 
Cheo masih bertanya. 


" Sini gua kasih tau , sebenarnya Hafi itu adalah kakak 
kandung dari Loren " Steven belum selesai berbicara tapi 
malah dipotong Bintang dan Cheo dengan keterkejutan. 


APA ? 
mereka tidak menyangka. 


" Kalian berdua diem dulu, gua belom selesai ngomong nih " 
omel Steven dan diangguki yang lainnya. 


" Hafi itu adalah kakak kandungnya Loren, sekitar 15 tahun 
lalu Hafi terlahir ke dunia, awalnya semua orang begitu 


bahagia dengan kehadirannya, Namun kebahagiaan itu 
sirna setelah seluruh perusahaan papanya bangkrut secara 
beruntun waktu itu juga. Alhasil Hafi dituduh sebagai 
pembawa sial , semua orang jadi benci dengannya. Sekitar 1 
tahun seseudah kelahiran Hafi , maka lahir pula lah 
Loren,mereka menganggap bahwa semenjak kehadiran 
Loren perusahaan kecil kecilan yang dibangun papanya itu 
berkembang pesat sampai saat ini, karena itulah Loren 
sangat dimanja dan Hafi begitu dibenci sampai sampai 
mereka semua menyuruh Hafi untuk jadi Nerd yang dekil 
dengan mengoleskan bedak hitam pada wajahnya setiap 
hari" tutur Steven panjang lebar. 


Cheo dan Bintang merinding mendengar kisah kehidupan 
Hafi, mereka tidak menyangka bahwa Loren dan Orang 
tuanya begitu tega , padahal Hafi juga bagian dari kelurga 
CHANDRAWINATA. 


" Gue yang dengernya aja deg degan , apalagi Hafi yang 
selalu ngalamin itu setiap hari " Cheo mengelus elus 
dadanya. 


" Apa lagi gua ! ini bener bener penistaan dan harus 
dilaporin ke pihak yang berwajib " Bintang emosi. 


"Eh jangan ! Hafi sebenarnya berkata bahwa tidak boleh 
ada satu pun yang tau rahasianya selain gua , tapi malah 
gua langgar, kalian juga ngak boleh ngelaporin mereka ke 
polisi karena Hafi sangat sayang keluarganya.Kalian jangan 
pernah sekali kali bocorin rahasia Hafi oke " gumam Steven. 


Iya deh iya 
janji dua sahabat Steven itu. 


" Hafi bener bener orang yang baik " Cheo salut. 


" Gua tambah kagum, udah cantik, pinter, baik banget lagi " 
sahut Bintang. 


" Karena itu gua jadi jatuh cinta sama dia " Steven 
tersenyum. 


"Eh kalian berdua jangan pernah sekali kali ngebocorin 
rahasia ini, ketika kalian bertemu sama Hafi tolong jangan 
pernah dekat dekat dengan dia, karena hal itu akan 
membuat banyak orang curiga " Steven mengingatkan. 


Itu mah dijamin 
ucap Bintang dan Cheo bersamaan 


Yang dikatakan ketiga sahabat itu memang benar, yang 
menjadi jodoh Hafi, suatu saat nanti pasti akan sangat 
beruntung. 


By arifa 
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Aku ingin memberikan sesuatu untukmu aku harap kamu 
suka 
—Steven 


Kamu tidak perlu memberiku apapun , yang aku butuhkan 
hanyalah cinta yang tulus dan kasih sayang 
—Hafi 


Siang itu.... 


Seisi kelas X ipa 1 sedang belajar PKN pada teriknya sinar 
mentari kala itu. 


Semuanya terlihat mengipas ngipas tubuhnya walaupun di 
ruangan itu sudah ber AC. 


AC yang dingin tak memberikan pengaruh sedikit pun 
terhadap hawa panas yang membuat siapa saja berdahaga. 


Seluruh siswa hanya mangut mangut tidak jelas 
mendengarkan pak Eko yang tak henti hentinya 
menerangkan pelajaran bagaikan seorang yang berpidato 
pada acara acara penting. 


Lelah, letih, lesu dan mengantuk sudah mulai menyerang 
tiap tiap insan yang belajar. 


Tidak peka terhadap Respon anak anak , pak Eko malah 
tambah bersemangat memerangkan. 


Suaranya semakin menggelegar tak terduga, gerak geriknya 
berubah drastis bak orang yang sedang berpuisi dengan 
penghayatan dewa. 


Tangannya menunjuk kesana kemari, kakinya melangkah 
langkah tak tentu serta bibirnya yang tidak henti henti 
membaca komat kamit yang berisikan ilmu PKN. 


Sementara itu dua sahabat Steven yaitu Bintang dan Cheo 
mulai jenuh dengan pidato berkobar kobar dari pak Eko. 


"Woi Steve woi.... ! panggil Bintang . 
Steven pun menoleh kearah Bintang. 
"Apa lo ngak bosen belajar Steve?" tanya Bintang serius. 


" Udah nikmatin aja dulu, bentar lagi kelar kok " jawab 
Steven santai lalu kembali menoleh kearah pak Eko 
menerangkan. 


" Woi ... Steve gua belum selesai ngomong ! woi Steven nan 
ganteng sejagad woi.... " Bintang berbisik agak sedikit 
berteriak memanggil Steven namun tidak digubris. 


Akhirnya Bintang beralih haluan, sekarang Cheo lah yang 
jadi target ampuhnya untuk mengatasi kebosanan publik 
ini. 


" Psstt... Woi woi " Bintang memanggil Cheo yang hampir 
terdidur dengan menepuk nepuknya. 


Karena Bintang terlalu keras menepuknya Cheo terkejut dan 
mengomel. 


"Eh Bintang bin Malin Kandang ! ngapain lo nepuk nepuk 
gua ha?" ucap Cheo agak sedikit keras. 


"Ya maapin gua Cheo bin Chaenyeol EXO " Bintang merasa 
agak bersalah. 


"Apa tujuan lo bangunin gua ? cepet jawab ! gua mau tidur 
lagi nih " gumam Cheo. 


"Apa lo ngak bosen belajar sama pak Eko ?" Bintang 
bertanya sambil memperlihatkan kening yang berkerut. 


"Oh lo mau nanya gituan ? ya gua seneng banget belajar 
sama dia, karena dia adalah guru favorit yang botak,pesek 
dan gendut hahaha " Cheo terbahak dan diikuti oleh 
Bintang. 


"Lo ada ada aja deh dia kan memang gituan , pas ada guru 
baru itu bu Leni dia berusaha banget jadi tampan hahahha " 
tambah Bintang. 


"Ibu Leni bohay nan cantik itu kan ? " Cheo memastikan. 
"Iya, yang bodinya mirip gitar spanyol itu " ujar Bintang. 


" Bukannya dia naksir sama pak Budi guru olahraga ya ?" 
kata Cheo. 


" Sebenarnya iya.. pak Budi sama bu Leni itu saling 
mencintai tapi pak Eko malah suka sama bu Leni hahahhaha 
"tawa Bintang kembali meledak. 


"Itu mah cinta bertepuk sebelah tangan , tapi gitu gitu ada 
yang naksir pak Eko loh " Cheo mengunggulkan. 


"Siapa?" Bintang jadi kepo. 


"Bu Lola, tapi pak Ekonya ngak mau sama dia dengan 
alasan dia udah tua hahhahaha " ucapan Cheo membuat 
mereka tertawa cukup keras. 


Sinyal sinyal tawa mereka yang renyah itu pun terdengar 
oleh pak Eko. 


"Bintang ! Cheo ! kalian ngapain disana !" teriakan pak Eko 
membuat yang melamun jadi sadar, yang mimpi indah jadi 
mimpi buruk, yang hampir tertidur langsung bangun dan 
yang ketawa ketawa langsung diam. 


"Ngak ada kok pak " bohong Bintang. 


"Ngak ada ngak ada , jelas jelas saya dengar tadi kalian 
tertawa terbahak bahak " pak Eko tidak percaya. 


"Emang bener pak suwer deh kita ngak bohong " Cheo 
mengacungkan dua jarinya. 


" Suwar suwer ngak ada alasan ! sekarang kalian harus 
berdiri depan kelas dengan menangkat satu kaki dan 
memegang kuping sampai jam PKN habis " pak Eko memberi 
hukuman, mereka berdua tidak bisa menggugatnya. 


Mendengar itu semua orang menertawakan Bintang dan 
Cheo yang tertunduk sambil maju ke depan lalu 
menunjukkan posisi hukuman yang benar. 


" Mereka berdua memang ada ada aja mmmm " Steven 
membatin sambil menggeleng gelengkan kepalanya 

melihat tingkah laku dua sahabatnya yang masih kekanak 
kanakan. 


Merasa bad mood untuk menerangkan pelajaran kembali, 
akhirnya pak Eko menyuruh seluruh siswa untuk membuka 
Handphone masing masing. 


" Sekarang kalian buka saja handphone masing masing lalu 
cari hal hal penting mengenai Integrasi dan disintegrasi " 
perintah beliau. 


Bukan main senangnya seluruh siswa karena sekarang 
mereka tidak lagi mendengarkan pidato membosankan dari 
pak Eko. 


Namun... 


Ada sedikit kekecewaan di wajah Hafi, dia tidak memiliki hp 
sama sekali , lalu apa yang harus dia lakukan sementara 
semua orang benci padanya. 


" Aku tidak punya hp, lalu apa yang harus aku lakukan ? 
padahal semua tugas harus dicari " batin Hafi. 


Loren dan gengnya mengejek Hafi karena tidak memiliki hp. 


"Eh cupu ! ngapain lo cuman bengong ayo cari tugasnya " 
Vena pura pura tidak tau kalau Hafi tidak punya hp. 


"Ven , kok lo nanya dia sih ? mana mungkin ada hp " sahut 
Sherly. 


" Bener tuh , dasar miskin " ejek Della. 


"Rasain lo ! ngak bisa ngumpulin tugas ! makanya beli hp 
donggg iya ngak girls " kata Loren disertai ejekan ejekan 
lainnya dari mulut mereka. 


Steven yang melihat kejadian itu merasa sangat geram. 
Andaikan dia bisa memarahi geng The Gueena maka akan 
dilakukannya detik ini juga. 


Namun apalah daya , Hafi menyuruhnya agar pura pura 
tidak tau menau. 


" Hafi kasian lo , gua janji bakalan ngebeliin hp paling bagus 
buat lo" tekad Steven. 


Sekarang bel sudah berbunyi, seluruh siswa berlarian agar 
cepat sampai di rumah. 


Steve, bareng yuk 
ajak Bintang dan Cheo. 


" Kalian duluan aja, gua mau ke toko hp dulu " kata Steven. 
"Ngapain ! kan hp lo baru dibeli kemaren " Cheo bingung. 


" Hp itu buat Hafi, karena gua liatin dia ngak punya , trus 
diejekin sama loren dan geng buluk itu " ucap Steven jujur. 


"Cie cie.. perhatian banget lo sama dia " goda Bintang. 


" Ya iyalah, gua pergi duluan ya "Steven pun berlalu 
meninggalkan Cheo dan Bintang. 


Keesokan harinya... 


Steven datang ke sekolah sangat pagi ia berharap agar bisa 
bertemu dengan Hafi. 


Benar saja, dia bertemu dengan Hafi yang sedang 
menyendiri di pojokan kelas yang sangat sepi, karena hanya 
ada mereka berdua. 


" Ehemm Hafi !" panggil Steven malu malu kucing. 


Hafi menoleh kearah sumber suara dan dia melihat Steven 
yang berjalan kearahnya. 


" Steven ! kenapa kamu deketin aku ? nanti orang orang 
lihat " Hafi berusaha menjauh dari langkah Steven yang 
semakin dekat. 


" Hafi please lo jangan menjauh karena gua mau ngasih ini 
doang buat lo" Steven memberikan kado berisi handphone 
termahal. 


"Ini apa Steve ?" Hafi tidak mengerti. 
"Lo buka aja dulu " suruh Steven. 


Hafi pun membuka kado yang terbungkus rapi itu dan dia 
benar benar terkejut melihat handphone mahal di 
dalamnya. 


"Handphone ? " Hafi menganga. 
"Iya, itu buat lo" Steven tersenyum. 


"Mm maaf Steve , aku ngak bisa menerimanya karena ini 
terlalu mewah buat orang seperti aku" Hafi merendahkan 
diri. 


" Gua ngak suka penolakan , please terima itu Hafi ... karena 
gua tau lo sangat butuh itu , gua udah ngebeliinnya dan 
tolong Hafi...... "pelas Steven. 


Tidak tega melihat Steven akhirnya Hafi menerima hadiah 
itu. 


" Makasih banyak Steve" Hafi tersenyum. 


"Iya sama dan semua keperluan lo mulai saat ini , gua yang 
nanggung " kata Steven. 


"Ttapi .... " belum selesai Hafi berbicara mulutnya malah di 
tutup Steven lalu dia berbisik di telinga Hafi. 


"Ngak ada penolakan " bisiknya halus. 


"Oke, tapi aku tidak tau cara menggunakan hp ini" gumam 
Hafi sambil mengamati setiap inci hp itu. 


" Hahhahahahha lo ada ada aja ! sini gua ajarin " Steven 
merasa gemas dengan Hafi yang lugu itu. 


adawww mesra banget ni orang bedua 
author juga pengen nih 
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Jam sudah menunjukkan pukul 
11:30 pm , sebagian besar orang pasti sudah larut dalam 
mimpi mereka masing masing. 


Namun berbeda dengan Steven.Dia sama sekali tidak bisa 
tertidur lantaran dalam kepalanya selalu ada wajah Hafi. 


Berbagai cara telah dia lakukan ,mulai dari cara 1 sampai 
dengan cara ke sekian, namun hasilnya nihil semua ( alias 
gagal). 


" Duh kampret banget nih ! gua ngak bisa tidur gara gara 
kebayang bayang wajah dia mulu" keluh Steven yang 
berusaha mencari posisi tidur yang nyaman. 


" Aduh kenapa wajahnya tambah membayang seperti ini... 
kan gua ngak konsen tidur" Steven pun duduk. 


"Apa gua memang benar benar udah cinta mati sama dia ?" 
Steven menerawang jauh membayangkan alangkah 
senangnya bisa memiliki Hafi tanpa ada yang mengganggu 
dan hanyalah kebahagiaan yang mengisi. 


Namun lamunannya malah terusik dengan kehadiran Loren 
yang datang marah marah dikala momen indahnya bersama 
Hafi. 


Karena merasa tidak enak, akhirnya dia berhenti 
melamunkan hal yang agak mustahil menurutnya. 


" Ahh, ngapain deh Loren masuk ngak diundang dalam 
lamunan gua yang indah Huh " Steven menghela napas 
panjang. 


" Hafi lagi apa ya sekarang ? apa dia udah tidur atau masih 
di suruh kerja sama tiga orang iblis" pikir Steven. 


"Gua kangen sama dia, padahal di sekolah ketemu terus " 
Steven tersenyum manis. 


Akhirnya timbullah inisiatif Steven untuk mengunjungi Hafi. 


" Daripada kangen mulu mending gua samperin aja dia " 
Steven pun mengambil jaketnya lalu pergi dengan 
mengendap endap. 


Steven sudah tidak sabar lagi, mobilnya yang melaju 
kencang itu telah masuk ke kompleks melati. 


Beberapa menit kemudian ia sampai di sana, namun ada 
kesedihan sebab semua pintu di kunci dan ada satpam yang 
menjaga. 


Dia kemudian memanjat pagar yang sangat tinggi itu demi 
bersua dengan Hafi. 


"Ah berhasil juga " ucap Steven sambil menepuk nepukkan 
telapak tangannya. 


Steven berjalan menyusuri pekarangan rumah yang sangat 
besar itu, dia juga celengak celengok memastikan bahwa 
tidak ada yang melihatnya. 


Luas juga ni pekarangan ya, gua aja bingung letak 
pagarnya tadi ada dimana " Steven berbicara sendiri dan 
meneruskan langkah kakinya yang mengendap endap. 


Namun lama kelamaan dia juga kebingungan karena tidak 
tahu letak kamar Hafi. 


"Duh kamar Hafi dimana ya ? gua kok bingung gini 
mmmmm" Steven berpikir keras karena kebingungan. 


"Biasanya kalo kamar pembantu itu letaknya dilantai paling 
bawah dan pasti dekat dapur" 
akhirnya instink Steven berfungsi. 


Steven memantapkan kakinya menuju ruangan belakang 
dan ia melihat ruangan seperti kamar disana. 


"Ah itu pasti kamarnya Hafi, semoga gua ngak salah " ia 
pun mendekati jendela kamar tersebut perlahan tapi pasti. 


Tok tok tok 
Terdengar suara ketukan jendela pada kamar Hafi yang 
sedang tertidur pulas karena terlalu lelah. 


" Hafi.... Hafi.... Hafi... !" teriak Steven agak berbisik. 


Karena panggilan halus dan ketukan dari Steven , Hafi 
kemudian menggeliat dan membuka matanya. 


"Suara apa itu jam jam segini ?" Hafi benar benar terkejut 
dan langsung menghadap ke jam didingnya yang 
menunjukkan pukul 12:00 malam. 


Lama kelamaan suaranya semakin keras.Hafi yang awalnya 
hanya sekedar kaget dibuat jadi takut. 


" Aduhh itu apa ya , aku kan jadi takut apa jangan jangan 
itu hhaan..." Hafi terus berjalan mantap tapi penuh 
keraguan kearah jendelanya. 


Kakinya sudah menggigil gara gara ketakutan yang 
berlebih, seluruh bulu kuduknya berdiri serentak karena 
hembusan angin malam yang masuk ke fentilasi dan 
menambah nuansa horor yang teramat sangat. 


Hafi menegak air liurnya secara perlahan , tangannya terasa 
begitu berat ketika hendak membuka gorden dan 
jendelanya. 


"Uhh...... aku takut banget nih.. suara ketukannya semakin 
keras lagi " gumam Hafi sambil menggigit jarinya. 


Tanpa harus basa basi dan memperpanjang waktu akhirnya 
Hafi memutuskan untuk membuka gorden dengan satu kali 
hentakan . 


Dia terkejut bukan main dan hampir pingsan melihat Steven 
yang berdiri seperti hantu ditengah malam yang sunyi. 


"HAFI !" panggil Steven. 


" Haaaaa hantu.. " Teriak Hafi yang untung tidak dapat 
didengar trio iblis karena kamar Hafi kedap suara. 


"Ehh Hafi , gua ini Steven bukan hantu " Ucap Steven 
meyakinkan. 


" Kamu pasti boong kan , hantu mana ada yang jujur" Hafi 
menggeleng tidak percaya. 


" Hafi tolong percaya ! gua ini beneran Steven " dia 
berusaha meyakinkan Hafi. 


" Boong kamu hantu " Hafi cemberut. 


" Beneran ! gua ini Steven coba aja buka jendelanya " 
perintah Steven dan hanya dibalasi wajah cemberut dari 


Hafi. 


" Hafi gua bukan hantu please bukain jendelanya dong " 
Steven memelas dengan puppy eyes nya. 


Merasa iba dan mulai percaya akhirnya Hafi berubah 
pikiran. Secara perlahan dan was was pintu jendela 
dibukanya. 


Ketika jendela terbuka, Steven benar benar terkejut akan 
kecantikan Hafi yang alami dan tidak memakai penyamaran 
kala itu. 


"Dia cantik banget " longo Steven. 


"Eh Steve .... Steve.... Steve.... " Hafi menepuk nepuk bahu 
Hafi. 


Tepukan lembut yang dilancarkan Hafi akhirnya membuat 
Steven keluar dari khayalannya. 


"Ehh iya! iya" kata Steven. 


" Kamu kenapa ngelamun seperti itu ? apa lagi ngak 
kesurupan kan " gurau Hafi. 


" Ya enggak lah ! masak gua kesurupan " Steven 
menyombongkan diri. 


"Ngapain kamu malam malam kesini dan kenapa kamu bisa 
masuk ke rumah ini ?" tanya Hafi. 


Karena pertanyaan Hafi yang terlalu sulit untuk diajawab 
akhirnya Steven memutuskan untuk berbohong. 


"Oh gua mau cari angin dan tadi gua panjet tuh pagar " 
Steven tersenyum. 


" Kalo cari angin kok sampe kesini dan nekat banget panjat 
pagar ?" Hafi tidak percaya dengan alasan bodoh Steven. 


" Karena gua mau cari angin sama lo " Steven menarik Hafi 
dari jendela. 


" Aduh Steve, kamu apa apaan si malam malam gini cari 
angin ? ngajak ngajak aku lagi " omel Hafi. 


"Ya gua ngak bisa tidur dan sekarang gua cuma mau cari 
angin sama lo " Steven menarik tangan Hafi untuk pergi. 


" Ehh Steve aku ngak mau.. ini udah malem banget... 
lepasin dong " Hafi berusaha melepaskan tangan Steven. 


" Pokoknya lo harus pergi sama gua titik " Steven 
mempererat pegangan tangannya terhadap Hafi. 


Mau tidak mau Hafi harus menuruti permintaan Steven yang 
sangat keras kepala. 


Mmm kira kira mereka mau kemana ya ? 
penasaran ? 
Yuk baca lanjutannya 
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Steven masih terus menarik tangan Hafi yang mulus. Dia 
merasakan getaran yang begitu kuat saat kulitnya 
bersentuhan langsung dengan kulit Hafi. 


Kebahagiaan terus mengalir di pembuluh darah Steven 
sekarang, dan dia merasa sangat beruntung bisa membawa 
Hafi sekali kali untuk pergi dari neraka itu. 


"Beruntung banget gua hari ini karena bisa bawa Hafi pergi 
" batinnya. 


Sementara itu Hafi masih belum mengerti dengan Steven 
yang terus menarik tangannya tanpa henti. 


" Steve, kamu mau bawa aku kemana sih ? kok aneh banget 
" Hafi berusaha melepaskan tangan Steven. 


" Lo diem aja yang penting kita bisa cari angin " Hafi disuruh 
untuk diam. 


" Aku ngak mau pergi sama kamu... tolong lepasin " Hafi 
meronta karena dia merasa tidak enak. 


" Lo diem aja dulu, karena gua mau ngajak lo ke suatu 
tempat dan ngak ada penolakan " Steven masih memegang 
tangan Hafi erat. 


" Ttapi Steve, aku kan ngak enak sama orang dirumah dan 
kalo ketahuan pasti kena marah " Hafi mengatakan sebab 
ketakutannya. 


"Alah lo penakut amat si jadi orang emang dasar ya " ledek 
Steven. 


"Ya aku cuma ngingetin aja Steve " pinta Hafi. 


beberapa waktu kemudian akhirnya sampailah mereka pada 
jalan buntu yaitu pagar yang sangat tinggi. 


Mereka tidak berani untuk lewat depan karena ada banyak 
penjaganya. 


"Yah jalan buntu lagi" keluh Steven. 


"Tuh kan, aku mending ngak usah pergi aja deh " Hafi 
membelakangi Steven dan hendak pergi. 


" Tunggu Hafi !" Steven menarik lengang Hafi kembali 
sehingga dia tercampak ke pelukan Steven yang hangat. 


Seteven menatap Hafi dengan sorotan mata tajam dan itu 
berhasil membuat adegan yang membuat deg degan 
keduanya. 


" Lo harus tunjukin jalan keluar dari sini tanpa harus panjat 
pagar!" gumam Steven sambil mengerutkan alisnya. 


Entah apa yang telah membuat Hafi terhipnotis, dan sontak 
dia menunjukkan jalan keluar rahasia di rumah tersebut. 


" Oke aku bakalan beri tahu, disini ada pintu rahasia yang 
ditutupi oleh tumbuhan menjalar itu " ucap Hafi sambil 
menunjuk pagar yang diselimuti tanaman menjalar yang 
cukup lebat. 


"Nah gitu dong dari tadi, yok kita pergi " Steven mengacak 
acak rambut Hafi dan membawanya pergi melalui pintu 
rahasia. 


Perlahan mereka membuka pintu yang dipenuhi banyak 
tumbuhan menjalar. 


Akhirnya mereka pun berhasil keluar dari rumah neraka itu. 
"Fiuhhh akhirnya " Steven menghela nafas panjang. 


" Kamu ada ada aja deh Steve " Hafi tersenyum geli melihat 
Steven yang hidung mancungnya mengembang gara gara 
deg degan. 


"Eh buruan pergi yok " Steven menyuruh Hafi masuk mobil. 


" Kemana nih ? kok aku ngak kamu kasih tau sih " Hafi 
masih ngotot bertanya. 


" Udah lo diem " Steven langsung tancap gas mobilnya. 


Dalam mobil Hafi masih saja nyinyir dengan Steven yang 
fokus pada stirannya. 


"Steve kenapa kamu ngak ngajak Bintang dan Cheo aja ?" 
Hafi bertanya. 


" Mereka mah mana mau nemenin gua, palingan sekarang 
dia udah molor di rumah " kata Steven santai. 


"Dan kenapa harus aku yang kamu bawa ?" pertanyaan Hafi 
yang kali ini membuat Steven jadi gugup. 


"Ahh mmmm mmmmn..... gua mau ngajak lo ke suatu 
tempat" Steven berusaha mengalihkan suasana. 


"Mmm dia tidak jelas banget deh orangnya " batin Hafi. 
Akhirnya..... 


Steven dan Hafi sampai di sebuah gedung yang sangat 
mewah. 


Hafi menghadap ke sekeliling gedung itu dengan rasa 
kagum karena penataannya sangat bagus. 


"Ini dimana ?" tanya Hafi polos. 
"Ini base camp gua, Cheo, dan Bintang "jawab Steven. 
"Wah tempatnya bangus sekali ya " puji Hafi. 


"Ya iyalah.. milik siapa lagi kalo bukan trio ganteng " Steven 
mulai sombong. 


" Iya iya trio ganteng " Hafi menggeleng gelengkan 
kepalanya lalu kembali mengamati gedung itu. 


"Lo mau ngeliat view yang indah banget ngak ?" tawar 
Steven. 


"Emangnya dimana ?" Hafi penasaran. 


"Ayo ikut gua sekarang " Steven menggiring Hafi menuju 
lantai atas. 


Tak lama kemudian sampailah mereka di hamparan atas 
gedung yang sangat luas dan lebih tepatnya kita sebut 
rooftop. 


Hafi begitu tercengang melihat indahnya malam yang cerah 
dan kerlap kerlip kota yang dipandang dari atas. 


"Gimana bagus ngak ?" Steven menyombongkan dirinya. 


" Bagus banget, angin yang sepoy sepoy dan cuaca yang 
begitu cerah membuat kesan yang sangat indah " ucap Hafi. 


" Sekarang lo boleh teriak tentang apa aja yang jadi 
masalah lo saat ini " suruh Steven. 


" Apa teriak ? ahh aku..." Hafi merasa segan kalau berteriak. 


" Iya lo teriak aja, nih biar gua contohin GUA KEPENGEN 
MILIKIN GADIS YANG SANGAT BAIK SEPERTI DIA !" Steven 
mengajarkan Hafi cara berteriak. 


Akhirnya dengan malu malu Hafi mencobanya. 


" AKU INGIN CEPAT CEPAT KELUAR DARI MASALAH INI !, AKU 
INGIN SEMUA ORANG BAIK DENGANKU, AKU SUDAH LELAH 
MENYAMAR JADI ORANG CUPU , SIAPAPUN TOLONG BAWA 
AKU LARI JAUH DARI MASALAH INI !" teriakan Hafi membuat 
Steven jadi makin kagum dengan Hafi. 


Secara reflek Steven merangkul bahu Hafi. 


"Eh itu ada meteor jatuh, mending kita bikin permohonan 
siapa tau terkabul " ajak Steven dan diangguki Hafi. 


Mereka berdua meminta permohonan sesuai dengan isi hati 
masing masing. 


" Gua pengen banget bisa milikin Hafi, dan tolong buat 
takdir gua berubah " permohonan Steven. 


" Aku pengen banget disayang semua orang dan aku 
sebenarnya juga sangat pengen memiliki Steven, namun 
ternyata Loren juga suka sama dia dan tolonglah kabulkan 
permintaanku " permohonan Hafi. 


Hafi dan Steven larut dalam indahnya rooftop di malam hari 
yang cerah ini tanpa ganguan siapa pun. 


Gimana ? 
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Hi Solovers apa kalian mau cerita Solo ini ada lanjutannya 
? 


Kalo kalian semua mau ada syaratnya tolong dipenuhi ya.... 


1. Kalian yang udah baca cerita Solo mohon di vote dan 
komen 


2. Kalian harus bantuin author promosi di , kalo kalian tidak 
pandai promosi akan author ajarin lewat 

WA 082383218820 

langsung pc author ngak sombong kok. 


3. Cerita Solo harus tembus 25 k readers oke 
nah itulah beberapa syarat terbitnya seguel solo 


Dimohon kerja samanya dengan kalian semua kalo kalian 
mau Seguel solo debut 


Info tentang SOLO seguel 


Ceritanya adalah lanjutan dari cerita SOLO ini, dan nanti 
akan jauh lebih bagus dan bikin baper. 


Sekarang kita tebak tebakan ya, 
Siapa yang bisa tebak judul dan alur Seguelnya tolong 
tunjuk tangan dan kasih tau author oke 


Pasti penasaran kan ? 
Makanya rajin rajin promosi dan always follow @arifa 24 


Bye bye author mau lanjutin cerita AVSL dan I'm a stalker 
yang ngegantung dulu , btw baca juga ya..... 


| love you alll 


Sekilas Info 
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Hi guys, kalian pasti bertanya tanya 


"Kak tokoh lainnya kok ada fotonya semua sih ? buat tokoh 
Hafi siapa yang meraninnya ?" 


Jawab : 
Oke guys, untuk pertanyaan ini Author akan jelaskan : 


Buat pemeran Hafi memang saya sengajakan tidak 
memperlihatkan nama serta foto pemerannya dengan 
alasan tertentu dan saya tidak bisa menjelaskan alasannya 
karena itu rahasia. 


Baiklah jika readers masih ingin tau nih aku kasih ciri ciri 
pemeran aslinya : 


1. Dia memiliki struktur wajah yang kecil dan tidak 
boros, dengan dagu yang kecil dan memiliki garis 
ditengahnya, rahangnya pun tidak menonjol 
sehingga wajahnya terkesan baby face. 


2. Memiliki mata dan alis seperti orang indonesia 
pada umumnya, matanya tidak sipit dan tidak juga 
besar, sehingga terlihat indah. 


3. Memiliki sedikit bintik matahari yang tersebar 
horizontal pada pipi serta batang hidung bagian 
atasnya. Sehingga dia terkesan mirip orang barat 
dengan kecantikan yang sempurna. 


4. Mempunyai hidung mancung seperti orang india, 
bentuk hidungnya sama seperti hidung artis remaja 
india ( anuskha sen ) tapi yang jadi Hafi bukan 
anushka ya guys. 


5. Punya mulut seperti mulut orang korea pada 
umumnya, yaitu tipis, kecil,dengan sedikit lekukan di 
bibir bagian atas tapi tetap memperlihatkan kesan 
seksi. 


6. Memiliki tinggi 170 cm 


7. Merupakan gadis yang lahir pada abad ke 21 ( jadi 
masih remaja ya guys ) 


8. Mempunyai kulit putih seperti kulit orang korea. 
9. Memiliki rambut lurus dan indah. 


10.Pandai dalam menyanyi,rap, dance, melukis, 
sastra, mampu dalam hal akademik serta talenta 
talenta lainnya. 


11. Punya kepribadian 4D, aneh, dan terlalu baik. 
dil.... 


Pokoknya dia mempunyai rasio wajah sempurna , 
sangat cantik, dan multi talenta. 

Karena itu Author jadiin dia sebagai tokoh utama 
dalam cerita Author. 


Dia adalah idola masa depan 


Wah daebak banget ya authornya nyariin tokohnya 
OMG waw. 


Iklan 


Halo guys..... 

Pada kangen ngak sama cerita cerita karya author ? 
Mmmmm Sekarang author mau coba bikin cerita yang 
bergenre berbeda nih..... 

Genrenya Kolosal,komedi,romansa loh.... 

Pasti kalian suka deh..... 

Aku bikin cerita yang judulnya 

"Love in The Past" 


Buat kalian yang kepo silakan cari di tempat search atau di 
profil aku aja biar ngak ribet. 

Ceritanya bagus banget loh.... 

Kalian berasa nonton drakor kolosal 

Hehheheheh 


Oh iya, btw ada lagi nih..... 

Author juga bikin fiksi remaja yang tomboy tomboy gitu.... 
Btw siapa nih yang suka cerita kek begituan ? 

Tunjuk tangan aja deh ngaku hhehe 

Aku rekomendasiin nih cerita aku yang judulnya 

$ AVSL $ 


Cerita ini mengisahkan tentang kehidupan dua orang 
cewek yang berbeda sifat. Natasha Ariesen adalah seorang 
cewek tomboy.Sedangkan Leona Fransisca seorang cewek 
feminim yang manja. 

Selain dua tokoh diatas juga ada gengster yang isinya 7 
most wanted boys paling ganteng sedunia. 

Nama gengnya BANGSAT BOYS. 

Ketuanya adalah Vino de Steve.Namun sayang, sesuatu hal 


terjadi membuat geng mereka terpecah dan Vino harus 
keluar dari Bangsat Boys. 


Penasaran ya ? 

Mmmmmmm 

Mending aku saranin deh buat baca ya.... 

Jangan lupa kasih komen dan vote karena itu akan sangat 
berharga loh... 


Silakan baca ya, kalo kalian suka sama drama kolosal 
komedi romansa . 

Aku harap kalian suka ya 

Aaamin 


Btw hanya segitu dulu, jangan lupa voment dan follownya 


ya.... 
Ditunggu 


By Arifa 
05 10 2019 


New Story 


Halo guys.... 

Piye kabare ? 

Kalian sehat sehat aja toh ? 
Bagus deh kalo begitu .... 


Mmmm Author mau kasih tau nih guys.... 
Berhubung author lagi liburan sekolah nih... 


Author bikin fiksi remaja baru nih 
Kalian mau tau ngak ? 


Mau tau aja deh ....(Iwalaupun sebenarnya dalam hati 
enggak hehhe) sory sory bercanda doang kok hehe 


Oke deh, Author bakalan kasih tau kalian judul ceritanya 
apa 
Kalian ready ? 


Oke.... 
Cek it out.... 


#My girlfriend is a fat# 


Cerita ini mengisahkan tentang seorang remaja perempuan 
bertubuh gempal, berkulit hitam,dan jelek. 


Dia sudah lama menyukai Andrea si most wanted boy di 
Hankook senior high school. 


Namun lebih sayangnya lagi, Andrea sekarang sedang dekat 
dengan Rachel yang merupakan wanted girl disekolah. 


Mereka dianggap sebagai pasangan paling serasi seantero 
Hankook. 


Apakah Nara mampu mendapatkan cinta yang telah 
lama ia ingin inginkan ? 


Ataukah ini hanyalah sebuah khayalan semata ? 


Gimana ? 
Kalian penasaran kan lanjutannya .... 


Oke, silakan baca ya... 
Jangan lupa follow akun author serta vote setiap part 
ceritanya. 


Oh iya, cerita my girlfriend is a fat berbeda dari cerita 
cerita lainnya. 


Cerita itu tidak berhubungan lagi dengan fake nerd yang 
benar benar cantik. 


Tapi cerita ini benar benar menyuguhkan kisah yang terlihat 
berbeda dan unik dari kebanyakan cerita di . 


Hanya itu yang bisa aku ucapkan, selamat membaca di 
cerita 
My girlfriend is a fat... 


Semoga kalian sehat dan sukses selalu ya.... 
# She Is My Eyes# 


Cade Zwazerger, seorang laki laki tampan yang sebentar 
lagi akan menikah dengan Yena Minchen yang sudah dari 
kecil menjadi pacarnya dan mereka pun sudah berjanji akan 
selalu bersama. Namun, pada suatu hari, Cade mendapati 
Yena dan sahabatnya Jim tengah dating dengan sangat 
mesra hingga Cade yang tersulut emosi tiba tiba mengalami 
insiden yang langsung mengubah hidupnya. 


Apa yang mengubah hidup Cade ? 
Apa yang akan terjadi pada Cade selanjutnya ? 
Penasaran Ya...? 


Yuk lanjut baca ceritanya masih anget loh... dijamin hati 
kamu bakalan nano nano pas bacanya. 
Awas ntar jangan baper ya.... 


Jangan lupa follow Arifa 24 selaku Wriernim dari She is My 
Eyes. 


Jangan lupa juga kasih vote,komen, dan share ke teman 
teman kalian yang punya. 
Sebelumnya makasih ya udah baca Cause I'm A Nerd! 


| Purple U 
#Nyonya Jomblo Vs Tuan Single# 


Seorang gadis cantik yang belum pernah pacaran dari baru 
lahir. Sebut saja namanya Aurel Lyei.Dia memiliki seorang 
musuh bebuyutan bernama Gilang yang kebetulan satu 
kelas dengannya sekarang. Akibat hal ini, kelas yang dihuni 
Aurel dan Gilang tidak pernah aman dan damai. Selalu ada 
saja masalah yang mereka perbuat, di tambah lagi dengan 
datangnya Vino yang merupakan seorang murid baru 
tampan yang menyukai Aurel. 


Apa yang akan terjadi selanjutnya ? 
Apa Aurel dan Gilang akan bisa damai ? 
Ataukah tidak untuk selama lamanya ? 


Penasaran ? 
Yuk lanjooot 


Jangan lupa follow akun aku ya... 

Kasih vote, komen, dan share ke readers lain ya... 
Wkwkwkwk 

Makasih banget sebelumnya buat kamu yang udah mau 
baca 

Sarange.... 


#My Savage Boyfriend# 


Sebut saja namanya Min Yoongi, ia adalah siswa pintar yang 
dapat beasiswa ke luar kota dan bersekolah di sekolah yang 
elit di pusat kota. Sebelum pergi ia dikejutkan oleh 
meninggalnya sang ibu akibat bunuh diri karena sang ayah 
selalu saja menyiksanya lahir batin. Sebelumnya Yoongi 
tidak mau pergi, namun karena bujukan kakaknya akhirnya 
dia mengangguk. Di perjalanan menuju kota, dia bertemu 
dengan Kim Seokjin yang ternyata juga mendapat beasiswa 
dan mereka pun bersahabat. Suatu hari ada seorang murid 
baru cantik bernama Park Ijjah yang diam diam jatuh cinta 
dengan Yoongi yang sama sekali cuek dengannya. 


Apa yang akan terjadi jika Yoongi cuek ? 
Apakah Ijjah akan mendapatkan Yoongi ? 


Saksikannlah drama yang penuh dengan konflik ini. Ayo 
buruan baca eakkksss. 
Jangan lupa follow, vote,komen dan Share 


Sekian dulu ya guys.... Aku harap ada yang kalian 
sukai diantara karya karya aku itu aaamin .... 


Anyeonggi Gaseyooo... 


Writernim : Arifa 


Seguel udah ada woi 


Halo gyuys.... 

Selamat datang di part ini... 

Sebelumnnya author terimakasih banget karena kalian udah 
mau ngebaca cerita SOLO sampe tamat.... 


Nah, buat kalian yang masih merasa kurang puas dengan 
cerita ini dan pengen nambah buat baca lagi, aku udah 
bikin seguelnya loh.... 


Kalian udah bisa ngebacanya tanpa kegantung karena 
seguelnya udah tamat jadi kalian leluasa deh sekarang... 


Untuk judul seguelnnya kalian bisa search SOLO AGAIN ? . 


Cerita ini akan kembali mengisahkan kisah cinta yang 
bersatu lalu berpisah kembali gara gara suatu hal... 


Untuk kalian yang kepo silakan dibaca ya.... 


Author tunggu vote, komen, dan follownya di SOLO AGAIN 
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Segitu dulu ya... 

Selamat tinggal.... 

Bye bye.... 

Sekali terimakasih udah mau baca solo dan mau lanjutin 
lagi ke seguelnya 


By Arifa 
9 april 2020 


Kabar Baru dari Cause Im A Nerd 


Halo guys selamat berjumpa lagi dengan arifa di cerita ini. 
Gimana kabar kalian? 

Sebelumnya aku mau ucapin makasih banyak buat kalain 
yang udah baca,vote, dan komen cerita ini dari awal sampe 
akhir. 


Aku terharu. 


Oh iya guys, aku mau ngasih kabar ke kalian, yang pertama 
kabar baik dan yang kedua kurang baik sih.... tapi baik sih 
sebenernya eh tapi.... (ya gitu deh wkwkwk). 


1. Kabar baik 

Guys, cerita aku yang ini udah di kontrak oleh aplikasi 
Dreame dan itu bikin aku seneng bukan main dan sekarang 
aku ngak hanya nulis di tapi juga nulis di Dreame. 
Huwaaa.... pen nangis aku pas tanda tangan kontraknya loh. 


2. Kabar kurang baik. 

Nah, berhubung cerita aku yang ini udah dikontrak Dreame, 
maka mau tak mau aku harus segera unpublish sebagian 
besar partnya nih guys. Maaf ya, buat kalian yang masih 
sedang baca ataupun baru masukin cerita ini ke reading list 
ataupun library kalian. 


Tapi jangan bersedih hati guys, buat kalian yang pengen 
banget baca cerita ini, kalian bisa baca lengkap di aplikasi 
Dreame/Innovel. Buat kalian yang udah punya 
Dreame/innovel kalian bisa baca langsung dan buat kalain 
yang belum punya bisa download aplikasinya di google play 
store. 


1l.Innovel 


2. Dreame 


Kalian bisa cari cerita aku nih yang di dreame sekalian 
follow juga ya... Wkwkwk. Ceritanya gak bayar, alias gratis 
tis tis tis!. 

Tunggu apa lagi?. 


Salah satu keunggulan baca di dreame yaitu : 1. Cerita aku 
masih gratis 
2. Ngasih vote (tap love) cuma sekali aja, jadi gak rempong. 


Judul: Cause I'm A Nerd! 

Tempat baca: Dreame/innovel 
Akun Dreame: Arifa 

Status cerita: Komplit dan gratis. 


Oh iya, buat kalian yang gak mau pake aplikasi Dreame dan 
masih tetep pengen baca cerita ini, kalian bisa baca 
sequelnya di . Sequelnya masih menceritakan kisah Hafi dan 
Steven kok, jadi tenang aja.... 


Judulnya: Solo Again? 
Status cerita: Tamat (End) 
Tempat baca: . 


Ha gitu guys.... jangan lupa baca,vote,dan kasih komen ya... 
Hehehe. 


Btw sekian dulu ya guys 
Aku pamit dulu 


Byeeeeee...... 
Writernim: Arifa 


11 september 2020 


Sendu Memelukku 


Halo guys apa kabar....? 

Udah tahun baru aja nih ye 

Jumpa lagi kita ya.... 

Nah, mumpung sekarang udah Januari 2021, aku 
udah bikin cerita baru yang bisa bikin kalian mewek 
loh.... 


Oke oke, tanpa basa-basi lagi aku bakal kasih tau 
nih.... 


Judul: Sendu Memelukku 
Genre: Fiksi Remaja 


Blurb: Apakah Tuhan itu adil ? 

Jika memang adil, mengapa masih banyak orang yang 
menderita di luar sana ? 

Mengapa Tuhan tidak menciptakan burung punguk dengan 
sayap yang bisa membuatnya terbang ke bulan ? 

Dan mengapa aku masih hidup dalam Topeng Kepalsuan ini 
? 


—Alifa 


Harap follow dulu sebelum membaca, karena itu 
gratis 

Jangan lupa voment di setiap part-nya, anda senang 
baca saya pun senang liat voment 

Mari saling menghargai dengan timbal balik 


Writernim: Arifa 


